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MOTTO 

                               

                      

          

 

Artinya: “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah 

(penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara 

manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, 

karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-

orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, 

karena mereka melupakan hari perhitungan.” (Q.S : as-shad  ayat 26)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Dan Terjemah, (Jakarta selatan:PT.HATI 

EMAS,2014),454. 
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ABSTRAK 

Mohamad Syaiful Azis, 2022: Peranan Organisasi Siswa Intra Madrasah Dalam 

Membentuk Kepemimpinan Siswa Di Man 2 Jember. 
Kata Kunci: Peranan Organisasi Siswa Intra Madrasah, Kepemimpinan, MAN 2 

Jember. 

 MAN 2 Jember adalah lembaga pendidikan yang beralih fungsi dari 

PGAN menjadi MAN 2 jember. Berkaitan dengan skripsi ini dengan judul 

peranan organisasi siswa intra madrasah dalam membentuk kepemimpinan siswa 

man 2 jember tahun 2021/2022, hal tersebut dilatar belakangi oleh osim man 2 

jember yang tidak hanya sebagai wadah organisasi saja bagi siswa, melainkan 

sebagai wadah untuk pengembangan bakat dan minat serta menjadi tempat 

dimana siswa dapat berinteraksi dan bekerja sama antara siswa satu dengan yang 

lainnya, melalui pembinaan kesiswaan osim dapat membuat progam serta 

kegiatan yang menunjang pembentukan kepemimpinan siswa.   

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus, teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi pasrtisipasi 

pasif,wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan dengan 

pengumpulan data kondensasi data (Data Condensation), penyajian data (Data 

Display), kesimpulan dan verivikasi (Conclusion Drawing Veririvication), serta 

keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitan ini yaitu: 1) Terdapat pola pembinaan keesiswaan yang 

dilakukan diluar jam pelajaran, yang difasilitasi dan dibina oleh (pembina osim) 

dan (waka kesiswaan) sebagai pihak konsultan yang mengarahkan,memfasilitasi, 

membimbing, organisasi osim salah satunya dengan menghadiri setiap acara osim 

melalui kegiatan (MIC). Keberhasilan pembinaan kesiswaan ini salah satunya 

dapat dibuktikan dari terlihatnya kesadaran kerjasama tim dan solidaritas osim 

yang diwujudkan dalam rapat persiapan baksos dilingkungan sekitar sekolah 

dalam persiapan kegiatan. 2) OSIM memiliki 4 progam kepemimpinan yaitu: 

pertama, progam regenerasi, kedua progam harian, ketiga progam rutinan, 

keempat adanya delapan progam bidang kepengurusan,yaitu: ketaqwaan terhadap 

Allah SWT, pendidikan politik dan kepemimpinan, bela negara, kepribadian dan 

budi pekerti luhur, kehidupan berbangsa dan bernegara, keterampilan dan 

kewiraswastaan, kebugaran jasmani rohani dan Persepsi Apresiasi dan kreasi 

seni.bidang osim tersebut merupakan progam yang dapat membentuk 

kepemimpinan siswa. 3) Kegiatan osim dalam membentuk kepemimpinan siswa 

di MAN 2 Jember dengan melaksanakan kegiatan 4 (empat) dasar kepemimpinan, 

seperti: 1. kegiatan regenerasi (seperti debat kandidat bagi calon ketua dan wakil 

osim), 2. kegiatan harian (melaksanakan sholat berjamaah), 3. kegiatan rutinan 

(mengadakan rapat evaluasi) dan 4.kegiatan momentum, (diklat kepemimpinan) 

serta berbagi jenis lomba-lomba yang dikuti maupun yang diselenggaran osim 

man 2 Jember. adapun dalam menjalankan kegiatan tersebut pengurus osim 

menggunakan sistem rolling kordinator di setiap acara kegiatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses pegubahan sikap dan tingkah laku 

manusia maupun kelompok dalam usaha mendewasakan diri melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan. pendidikan dimaknai sebagai proses dan 

cara perbuatan mendidik. Keberhasilan sebuah pendidikan tidak hanya 

diukur melalui materi dan kecanggihan teknologi yang digunakan, akan 

tetapi juga ditentukan oleh keluhuran karakter dan budi pekerti yang luhur, 

hal ini dikarenakan dalam dunia pendidikan yang ada disekolah tidak 

hanya semata-mata ditentukan oleh kecerdasan intelektual saja akan tetap 

diperlukan juga kecerdasan emosi dan sosial dalam arti keluhuran karakter 

itu sendiri. 

Madrasah merupakan lembaga formal yang menjadi tempat untuk 

membentuk kepemimpinan, di dalamnya terdapat pengajar sekaligus 

pembimbing. karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kreatif, mandiri, 

demokratis merupakan nilai-nilai pendidikan kepemimpinan yang hendak 

di tanamkan bagi siswa disekolah. Kepemimpinan merupakan suatu 

kualitas yang tetap terus menerus dan relatif menetap yang dapat dijadikan 

ciri untuk mengidentifikasi seorang pribadi, objek, maupun kejadian. 

Dalam istilah lain, karakter dapat diartikan sebagai ciri khas dari seseorang 
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agar kita dapat mengenali siapa sebenarnya orang tersebut.
1
 ciri karakter 

kepemimpinan ini, krause mendefinisikan bahwa pemimpin yang efektif 

adalah orang yang dapat mempersatukan semua orang dalam menghadapi 

tantangan, menggabungkan ke dalam kesatuan-kesatuan yang erat, dan 

mengembangkan strategi untuk mengatasi tantangan.
2
 dalam ayat suci al-

quran juga dijelaskan pemimpin yang baik adalah yang mengajak umat 

yang dipimpinnya ke dalam surga. pemimpin ini digambarkan dalam surat 

as-sajdah ayat 24 yang menjelaskan karakter pemimpin. Allah berfirman: 

ۗ  ص ب  رُوْا  و ك انُ وْا باِٰيٰتِن ا يُ وْقنُِ وْنَ  مَّةَ   ي َّهْدُوْنَ   باِ مْرنِ ا  ل مَّا  هُمَْ ا ىِٕ   و ج ع لْن ا مِن ْ
Artinya : "Dan kami jadikan di antara umat manusia itu ada pemimpin 

yang punya karakter mengajak umatnya terhadap agama kami 

yang benar dan jalan yang lurus" (Qur’an  As-Sajdah Ayat 24).
3
 

Dari ayat tersebut dapat dijadikan rujukan bahwa kepemimpinan 

merupakan tentang bagaimana mempengaruhi orang lain, bawahan atau 

pengikut agar dapat mencapai tujuan bersama. untuk mencapai tujuan 

tersebut dibutuhkannya suatu tempat yang mendukung salah satunya 

organisasi osim yang mana dapat dijadikan wadah untuk melatih siswa 

dalam pembentukan kepemimpinan dan memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk belajar menjadi pemimpin yang memiliki sikap jujur serta 

                                                             
1
 Syah, Muhibbin, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. (Bandung:PT.Remaja 

Rosdakarya,2007) ,13. 
2
 Krause, D. G,The Way of The Leader. Diterjemahkan oleh PT Gramedia Dengan Judul Kiat 

Sang Pemimpin. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2000) ,47. 
3
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Dan Terjemah, (Jakarta selatan:PT.HATI 

EMAS,2014),417. 
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terbuka pada kesalahan, saling memunculkan ide inspiratif, yang diharap 

osim ini dapat menjadi contoh bagi siswa yang lain. 

OSIM merupakan organisasi kesiswaan yang juga menunjang 

keberhasilan pendidikan.Organisasi ini bergerak pada jalur pendidikan 

formal yang berada pada lingkup madrasah/sekolah, secara kelembagaan 

organisasi siswa intra madrasah  menjadi satu-satunya organisasi 

kesiswaan yang wajib ada di setiap sekolah khususnya pada jenjang 

sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas. Keberadaan 

organisasi ini mempunyai maksud untuk membina para murid serta 

berbagai latihan seperti ekstrakurikuler hingga kepemimpinan, yang mana 

organisasi ini berperan menghimpun ide, pemikiran, bakat, kreativitas, 

serta minat para siswa ke dalam wadah yang bebas dari berbagai macam 

pengaruh negatif dari luar sekolah. 

Secara peraturan osis memiliki badan hukum yang sudah jelas, 

dalam (Permendiknas Nomor 39 Tahun 2009) tentang pembinaan 

kesiswaan menyatakan bahwa organisasi kesiswaan di sekolah berbentuk 

organisasi siswa intra sekolah dan merupakan organisasi resmi disekolah. 

osis merupakan sebuah organisasi yang bisa menjadi tempat bagi siswa 

untuk belajar kepemimpinan dan demokrasi. dan tujuan pembinaan 

kesiswaan yang tercantum dalam Pasal 1 Permendiknas RI Nomor 39 

Tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan,
4
 yaitu: 

                                                             
4
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 Tentang 

Pembinaan Kesiswaan. 
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a. Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang 

meliputi bakat minat dan kreatifitas. 

b. Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 

sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha 

dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan 

c. Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian presentasi 

unggulan sesuai bakat dan minat 

d. Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak 

mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka 

mewujudkan masyarakat madani (civil society) 

Dari tujuan tersebut maka sekolah perlu dan wajib 

menyelenggarakan pembinaan kesiswaan dengan memberi bekal dan 

kemampuan kepada siswa untuk mengembangkan potensi siswa melalui 

organisasi ekstrakurikuler di sekolah salah satunya melalui osim karena 

organisasi ini dapat membawa perubahan pada diri siswa sebagai upaya 

untuk mengembangan karakter kepemimpinan siswa.  

Sekolah MAN 2 Jember berupaya untuk meningkatan mutu 

kualitas sumber daya manusia yang cerdas, terampil, dan berakhlak mulia. 

dari hal tersebut dibutuhkannya suatu progam yang dijalankan secara 

terstruktur, berkesinambungan dan dievaluasi secara berkala. adapun 

progam bidang kesiswaan MAN 2 jember meliputi beberapa progam, 

antara lain: 1) program pembinaan kesiswaan, 2) program pembinaan 

ekstrakurikuler, 3) program unggulan akademik dan non akademik. dalam 
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menjalankan progam tersebut di perlukan suatu dukungan kegiatan-

kegiatan dapat bersentuhan langsung dengan keseharian siswa. kegiatan 

pembinaan siswa di sekolah dapat dibedakan menjadi tiga yaitu : kegiatan 

intrakurikuler, kurikuler dan ekstrakurikuler. wadah pelaksanaan dan 

pengembangan kegiatan-kegiatan tersebut adalah organisasi siswa intra 

sekolah.
5
 dalam kegiatan tersebut selain meningkatkan potensi serta bakat 

siswa juga bertujuan untuk membentuk karakter dan budi pekerti peserta 

didik yang dapat memperkuat jiwa kepemimpinan sebagai osim maupun 

siswa yang ada di madrasah. 

Dalam pembentukan kepemimpinan siswa OSIM MAN 2 Jember 

melakukan latihan kepemimpinan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang 

meliputi: pramuka, diklat kepemimpinan, paskibraka, sepak bola, volly 

dan masih banyak yang lainnya. dalam hal ini osim berperan sebagai salah 

satu jalur pembinaan siswa yang berupaya mewujudkan tugas pokok dan 

fungsinya, melalui  kemauan dan kemampuan para pelaku kepemimpinan 

osim dapat berperan dengan baik apabila berjalan secara teratur, terencana 

dan berkesinambungan. maka dari itu peneliti berkeingan untuk 

mengetahui sejauh mana progam/kegiatan osim dalam membentuk 

kepemimpinan siswa di MAN 2 Jember.  

Dari realita diatas dapat memberikan keinginan peneliti untuk 

meneliti tentang “Peranan OSIM Dalam Membentuk Kepemimpinan 

Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember Tahun 2021/2022” Oleh 

                                                             
5
 Desi Ari Kusumaningrum, Manajemen Peserta Didik. (Malang : Universitas Negeri Malang, 

2017) ,155.  
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karena itu, berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan mengadakan 

penelitian secara langsung dengan lembaga pendidikan yang didalamnya 

terdapat osim dan masih berperan aktif pada lembaga tersebut. 

B. Fokus Penelitian  

 Berdasarkan fokus penelitian masalah diatas, maka dapat dirumuskan  

permasalahan sebagai berikut.  

1. Bagaimana pola pembinaan kesiswaan OSIM dalam membentuk  

kepemimpinan siswa di MAN 2 Jember tahun 2021/2022? 

2. Bagaimana progam OSIM dalam membentuk kepemimpinan siswa di 

MAN 2 Jember tahun 2021/2022? 

3. Bagaimana kegiatan OSIM dalam membentuk kepemimpinan siswa 

di MAN 2 Jember tahun 2021/2022? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mendeskripsikan pola pembinaan kesiswaan OSIM dalam 

membentuk  kepemimpinan siswa di MAN 2 Jember tahun 

2021/2022. 

2. Mendeskripsikan progam OSIM dalam membentuk kepemimpinan 

siswa di MAN 2 Jember tahun 2021/2022. 

3. Mendeskripsikan kegiatan OSIM dalam membentuk kepemimpinan 

siswa di MAN 2 Jember tahun 2021/2022. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan 

pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya dalam aspek 

peranan organisasi siswa intra madrasah dan kepemimpinan 

b. Sebagai landasan untuk melakukan penelitian yang lebih luas dan 

dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya 

tentang peranan organisasi siswa intra madrasah dan pembentukan 

kepemimpinan 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

wawasan kepada pihak yang berkepentingan antara lain sebagai 

berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini sebagai wawasan untuk menyusun 

karya tulis ilmiah dan memberikan wawasan baru tentang peranan 

organisasi siswa intra madrasah dan pembentukan kepemimpinan. 

b. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

referensi dan informasi yang dapat digunakan untuk memperoleh 

gambaran dalam proses peranan organisasi siswa intra madrasah 

dalam membentuk kepemimpinan siswa. 
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c.  Bagi Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan acuan dan masukan untuk mengukur sejauh mana 

keberhasilan yang telah dicapai madrasah melalui proses peranan 

organisasi siswa intra madrasah dalam membentuk kepemimpinan 

siswa. 

d.  Bagi UIN KH Achmad Siddiq Jember 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dan penelitian ini dapat 

dijadikan sumber tambahan referensi bagi peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian pada kajian yang sama. 

E.  Definisi Istilah  

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti terhadap judul penelitian, tujuannya agar 

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana 

dimaksud oleh peneliti. Istilah yang dimaksud adalah: 

1. Peranan OSIM 

Osim adalah suatu organisasi yang berada di tingkat madrasah 

di Indonesia yang dimulai dari sekolah menengah pertama dan 

sekolah menengah atas, osim di kelola oleh murid-murid yang terpilih 

untuk menjadi pengurus. adapun peranan osim sebagai berikut:  
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a. Osim sebagai wadah dalam melatih kepemimpinan siswa melalui 

ektrakurikuler 

b. Sebagai penggerak dan motivator 

c. Osim menjadi perangsang lahirnya tujuan 

d. Partisipasi untuk berbuat 

e. Pendorong kegiatan bersama untuk mencapai tujuan.  

2. Kepemimpinan 

Pemimpin yang efektif adalah orang yang dapat mempersatukan 

semua orang dalam menghadapi tantangan, menggabungkan ke dalam 

kesatuan-kesatuan yang erat, mengembangkan strategi untuk 

mengatasi tantangan, dan berhasil melaksanakan strategi tersebut. 

setidaknya ada enam karakter kepemimpinan, yaitu,  memiliki ambisi 

dan energi, hasrat untuk memimpin, kejujuran dan integritas, percaya 

diri, kecerdasan, dan pengentahuan yang relevan terhadap pekerjaan. 

Jadi yang di maksud dengan judul peranan osim dalam membentuk 

kepemimpinan siswa adalah osim ini sebagai wahana untuk 

membentuk kepribadian yang baik, seperti meningkatkan keimanan 

dan ketaqwaan, disiplin, sopan santun, akhlaq mulia, tanggung jawab, 

mandiri, komunikatif, tanggap, membentuk dan mengembangkan 

kepemimpinan. selain itu, osim merupakan tempat belajar siswa, 

melatih kreativitas, berinovasi melalui kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan, dan belajar cara bersosialisasi dengan baik terhadap 

orang lain.  
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F. Sistematika Pembahasan  

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar 

belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah dan sistematika pembahasan. Secara keseluruhan bab 

pertama menguraikan tentang rangkaian penelitian awal secara sistematis 

dan teoritis.    

Bab kedua berisi tentang kajian kepustakaan yang berisi tentang 

penelitian terdahulu sebagai dasar pijakan untuk melakukan penelitian-

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya serta sebagai pijakan untuk 

mengembangkan penelitian yang pernah dilakukan. Selain penelitian 

terdahulu bab kedua membahas tentang kajian teori gunanya untuk 

memperjelas masalah penelitian dan sebagai dasar untuk menyusun 

instrumen penelitian.  

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian. Dalam bab ini yang 

dibahas meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan 

tahap-tahap penelitian.  

Bab keempat berisi tentang gambaran obyek penelitian, penyajian 

dan analisis data, serta pembahasan temuan. Bagian ini adalah hasil dari 

data yang telah diperoleh dan juga menarik kesimpulan dalam menjawab 

fokus masalah. 

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan ini 

berisi tentang pernyataan singkat, jelas, dan sistematis dari keseluruhan 
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hasil analisis dan pembahasan. Sedangkan saran-saran merupakan 

rekomendasi yang dirumuskan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya. 

selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa 

lampiran-lampiran sebagai pendukung dari hasil analisis yang telah 

dilakukan.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN  

 

A. Penelitian Terdahulu 

Adapun tabel persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian terpublikasi (skripsi, tesis, disertasi, 

dan sebagainya).
6
 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan dan terkait dengan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Dyah Nursanti, Peranan Organisasi Siswa Intra Sekolah Dalam 

Membentuk Karakter Siswa Studi kasus Smp Negeri di Kabupaten 

Magelang”. 

Fokus penelitian ini lebih kepada peranan dan hambatan osis dalam 

penanaman nilai-nilai karakter siswa. adapun hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa implikasi peranan organsisasi siswa intra sekolah 

dalam membentuk karakter siswa terdapat pada: kegiatan mos, kegiatan 

ramadhan, kegiatan class meeting dan lainnya.dilain itu persiapan yang 

dilakukan oleh pembina osis antara lain dengan membuat pedoman 

kegiatan yang akan dilaksanakan oleh osis. pelaksanaan kegiatan osis 

                                                             
6
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiyah  (Jember: UIN  KHAS Jember, 2021), 

46. 
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yang dilakukan oleh pembina osis adalah dengan membimbing pengurus 

osis melakukan penanaman nilai-nilai terpuji dalam berbagai macam dan 

karakter yang terbentuk melalui kegiatan osis. dari kegiatan tersebut 

hambatan peranan osis dalam membentuk karakter siswa muncul karena 

ada beberapa anggota pengurus osis yang membolos saat diadakan 

pembinaan dan rapat rutin, munculnya pelanggaran yang dilakukan oleh 

pengurus osis mengingat karakter tiap siswa berbeda. dan hambatan yang 

lain muncul karena ada beberapa siswa yang mengeluh karena tertinggal 

materi pelajaran di kelas karena mengikuti kegiatan osis, namun hal ini 

bisa diatasi dengan cara memanajemen waktu dengan baik dan benar 

untuk mengejar ketertinggalan materi pelajaran.
7
 

2. Nur Liyana, Implementasi Budaya Tahlilan dalam Membentuk Karakter 

Kepemimpinan siswa di Mts Raudlotul Ulum Karangploso Malang” 

Fokus penelitian lebih kepada membentuk karakter kepemimpinan 

melalui  budaya tahlilan. adpun hasil penelitian menyatakan bahwa aspek 

karakter kepemimpinan yang dapat dimiliki siswa melalui budaya tahlilan 

diantaranya siswa mempunyai sikap tanggungjawab dan sikap 

kebersamaan. Sikap tanggungjawab siswa ditunjukkan dengan 

dihadapkan saat giliran untuk memimpin tahlil oleh salah satu siswa di 

aula madrasah setiap hari jum’at pukul 06.30 dan di akhiri dengan doa. 

akan tetapi kegiatan tersebut masih memiliki kelemahan dari budaya 

tahlilan yaitu tahlilan termasuk khilafiyah  masih terjadinya perbedaan 

                                                             
7
 Dyah Nursanti, Peranan Organisasi Siswa Intra Sekolah Dalam Membentuk Karakter Siswa Studi 

kasus Smp Negeri Di Kabupaten Magelang. (Skripsi:Universitas Negeri Jogjakarta,2013), 18 
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pendapat) dan jadwal memimpin tahlil belum tersusun secara tertulis.
8
 

3. Angga Adiwira, Peran OSIS Dalam Menumbuhkan Karakter Peduli 

Lingkungan Studi kasus di Mts Darul Hikmah Aceh Besar” 

fokus penelitian ini lebih kepada peran dan kendala osis dalam realisasi 

progam kegiatan peduli lingkungan. dalam hal ini hasil penelitian 

menyatakan bahwa implikasi yang di wujudkan melalui kegiatan cinta 

lingkungan, piket harian, jum’at bersih-bersih dan sebagainya. serta 

kendala yang di hadapi terlihat pada pola perilaku siswa yang sulit diatur 

sehingga kepala sekolah beserta guru saling bekerjasama dalam hal 

menanamkan karakter peduli lingkungan kepada siswa dan kendala 

lainnya yang dihadapi ialah sarana prasarana yang belum memadai 

dimana ada beberapa sarana yang belum maksimal berupa keterbatasan 

alat peraga atau media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

sebagai pengintegrasian karakter peduli lingkungan dan sarana lainnya 

seperti tong sampah, tempat cuci tangan, dan sebagainya.
9
 

4. Skripsi Lailatul Munadifah, Peranan Organisasi Siswa Intra Sekolah 

Dalam Membentuk Karakter Sosial” Studi kasus di Mts N 1 Pasuruan.  

fokus penelitian ini lebih kepada peranan kegiatan osis dan kendala dalam 

membentuk karakter sosial. Dalam hal ini hasil penelitian menyatakan 

bahwa implikasi peranan osis  dalam membentuk karakter sosial di 

wujudkan dalam kegiatan penanaman nilai-nilai terpuji melalui berbagai 

                                                             
8
 Nur liyana, Implementasi Budaya Tahlilan Dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa 

diMts Raudlotul Ulum Karangploso Kabupaten Malang, (Skripsi:Universitas Islam Malang,2020), 

84. 
9
 Angga Adiwira Peran OSIS Dalam Menumbuhkan Karakter Peduli Lingkungan Studi kasus di 

Mts Darul Hikmah Aceh Besar. (Skripsi: UIN Ar-Raniry Darussalam, 2019), 69. 
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macam kegiatan yang di lakukan oleh osis seperti penggalangan dana 

bencana alam dan  ketika ada orang tua siswa meninggal, mengadakan 

razia dadakan, pengawasan sholat berjamaah, sumbangan untuk masjid, 

santunan anak yatim,dan mengumpulkan dana satu kali dalam seminggu 

untuk didonasikan kepada orang yang kurang mampu. terkait dengan 

kendala dalam membentuk karakter sosial terlihat dengan adanya 

beberapa anggota pengurus osis yang melakukan pelanggaran karena 

tidak melakukan piket harian dan kendala yang di hadapi oleh pengurus 

osis terlihat oleh sulitnya mengingatkan siswa untuk membuang sampah 

pada tempatnya.
10

 

5. Sri Murniasih, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru studi empirik smk muhammadiyah 3 surakarta. 

Fokus penelitian ini lebih kepada peranan kegiatan dan  kendala dalam 

membentuk karakter sosial di MtsN 1 Pasuruan, adapun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SMK 

muhamadiyah 3 surakarta menggunakan  gaya demokratis dan peran 

kepala sekolah tersebut sebagai  educator, manajer, administrator, 

supervisor ,leader, climator. entrepreneurship. dalam upaya peningkatan 

kinerja guru kepala sekolah menggunakan cara: pembinaan disiplin, 

pemberian motivasi, pemberian penghargaan dan Minciptakan persepsi 

yang baik di sekolah yaitu dengan adanya diskusi dan pengajian.
11

 

                                                             
10

 Lailatul munadifah Peranan Organisasi Siswa Intra Sekolah Dalam Membentuk Karakter Sosial 

Studi kasus di Mts N 1 Pasuruan. (Skripsi: UIN Maulana Ibrahim Malang, 2020). 83. 
11

 Sri Murniasih, kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dismk 

muhammadiyah 3 surakarta, (Skripsi: Universitas Muhamadiyah Surakarta,2014) ,7-9. 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

No Judul 

Penelitian 

Fokus 

penelitian 
Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

Orisinilitas 

penelitian 

1. Skripsi 

karya 

Dyah 

Nursanti, 

2013, 

Peranan 

Organisas

i Siswa 

Intra 

Sekolah 

Dalam 

Membentu

k Karakter 

Siswa 

diSMP 

Negeri 

Kabupaten 

Magelang,  

Fokus 

penelitian 

ini lebih 

kepada 

peranan 

dan 

hambatan 

osis dalam 

membentu 

karakter 

siswa 

diSMP 

Negeri 

Kabupaten 

Magelang. 

Hasil penelitian ini 

menyatakan 

peranan organsisasi 

siswa intra sekolah 

dalam membentuk 

karakter siswa 

diwujudkan 

melalui kegiatan 

mos, kegiatan 

ramadhan, kegiatan 

class meeting dan 

lainnya adapun 

hambatan yang 

terjadi adannya 

beberapa anggota 

pengurus osis yang 

membolos saat 

diadakan 

pembinaan serta 

rapat rutinan, dan 

adanya keluhan 

tertinggal materi 

pelajaran dikelas 

karena mengikuti 

kegiatan osis. 

Pada objek 

penelitian 

tentang osis 

dan peranan 

osis dalam 

menjalanka

n progam 

kegiatan. 

 

Penelitian 

ini lebih 

berfokus 

pada 

hambatan 

pembentuka

n karakter 

osis 

Jika dilihat 

dari karya 

skripsi ini 

Substansi 

kajian 

mendeskrip

sikan 

tentang 

pembentuka

n karakter 

melaui osis, 

dan obyek 

penelitian 

ini lebih 

kepada 

siswa SMP 

Negeri 

Kabupaten 

Magelang. 

2. Skripsi 

karya Nur 

Liyana,20

20, 

Implement

asi 

Budaya 

Tahlilan 

dalam 

Membentu

k Karakter 

Kepemimp

inan siswa 

Di Mts 

Raudlotul 

Ulum 

Karangplo

Fokus 

penelitian 

lebih 

kepada 

membentu

k karakter 

kepemimp

inan 

melalui  

budaya 

tahlilan di 

Mts 

Raudlotul 

Ulum 

Karang 

ploso 

Malang. 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

aspek karakter 

kepemimpinan 

yang dapat dimiliki 

siswa melalui 

budaya tahlilan 

diantaranya siswa 

mempunyai sikap 

tanggung jawab 

dan sikap 

kebersamaan. sikap 

tanggung jawab 

siswa ditunjukkan 

dengan dihadapkan 

saat giliran untuk 

memimpin tahlil 

Penelitian 

yang 

dilakukan 

sama-sama 

mengetahui 

pembentuka

n 

kepemimpin

an siswa 

yang 

dibentuk 

melalui 

pembiasaan  

Lebih 

kepada 

objek 

implementa

si budaya 

tahlilan.  

Substansi 

kajian yang 

mendeskrip

sikan 

pembentuka

n karakter 

kepemimpi

nan melaui 

budaya 

tahlilan, 

obyek 

penelitian 

siswa di 

Mts 

Raudlotul 

Ulum 

Karang 
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No Judul 

Penelitian 

Fokus 

penelitian 
Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

Orisinilitas 

penelitian 

so 

Malang.  

oleh salah satu 

siswa di aula 

madrasah setiap 

hari jum’at pukul 

06.30 dan di akhiri 

dengan doa. 

ploso 

Malang. 

3. Skripsi 

karya 

Angga 

adiwira, 

2019,Pera

n 

Organisas

i siswa 

intra 

sekolah 

Dalam 

Menumbu

hkan 

Karakter 

Peduli 

Lingkunga

n diMts 

Darul 

Hikmah 

Aceh 

Besar 

 

Penelitian 

ini 

memiliki 

fokus 

kepada 

peran serta 

kendala 

osis dalam 

realisasi 

progam 

kegiatan 

peduli 

lingkunga

n diMts 

Darul 

Hikmah 

Aceh. 

Hasil penelitian ini 

menyatakan peran 

osis di wujudkan 

melalui progam 

cinta lingkungan 

dan  bentuk 

kegiatannya 

melalui piket 

harian, jum’at 

bersih-bersih dan 

sebagainya. 

dan kendala dari 

kegiatan tersebut 

terlihat dari pola 

perilaku siswa yang 

sulit diatur dan 

sarana prasarana 

yang belum  

mmemadai dan 

masih adanya 

keterbatasan alat 

peraga atau media  

Penelitian 

yang 

dilakukan 

sama-sama 

mengetahui 

implementa

si osis 

dalam 

pembentuka

n karakter 

siswa. 

 

Penelitian 

ini lebih 

kepada 

penanaman 

karakter 

peduli 

lingkungan 

siswa  

 

Kajian yang 

diangkat 

terfokus 

pada 

progam osis 

dalam 

menumbuh

kan karakter 

peduli 

lingkungan 

pada siswa 

diMts Darul 

Hikmah 

Aceh Besar 

4. Skripsi 

karya 

Lailatul 

munadifa,

2020,Pera

nan 

Organisas

i Siswa 

Intra 

Sekolah 

Dalam 

Membentu

k Karakter 

Sosial di 

Mts N 1 

Pasuruan 

Fokus 

penelitian 

ini lebih 

kepada 

peranan 

kegiatan 

dan  

kendala 

dalam 

membentu

k karakter 

sosial di 

MtsN 1 

Pasuruan. 

diwujudkan dalam 

kegiatan 

penggalangan dana 

bencana alam dan 

orang tua siswa 

meninggal, sholat 

berjamaah,sumban

gan  masjid, 

santunan anak 

yatim,dan 

mengumpulkan 

dana bagi orang 

tidak mampu.dan  

kendala yang 

muncul terlihat 

beberapa anggota 

Penelitian 

yang 

dilakukan 

sama-sama 

berfokus 

untuk 

mengetahui 

implementa

si  peranan 

osis dalam 

pembentuka

n karakter 

siswa. 

 

Penelitian 

ini lebih 

berfokus 

pada 

program 

kegiatan 

karakter 

sosial 

Jika dilihat 

dari karya 

skripsi ini 

subtansi 

kajiannya 

mendeskrip

sikan 

tentang 

pembentuka

n karakter 

sosial dan 

obyek 

penelitianny

a adalah 

osis.  
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No Judul 

Penelitian 

Fokus 

penelitian 
Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

Orisinilitas 

penelitian 

pengurus osis yang 

melakukan 

pelanggaran tidak 

piket harian dan 

sulitnya 

mengingatkan 

siswa untuk 

membuang sampah 

pada tempatnya. 

5. Skripsi 

karya Sri 

murniasih,

2014, 

kepemimpi

nan kepala 

sekolah 

dalam 

meningkat

kan 

kinerja 

guru studi 

empirik 

smk 

muhamma

diyah 3 

surakarta 

Kepemim

pinan 

Kepala 

Sekolah 

dalam 

meningkat

kan 

kinerja 

guru di 

SMK 

Muhamma

diyah 3 

Surakarta 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

kepemimpinan 

kepala sekolah di 

SMK 

muhamadiyah 3 

surakarta 

menggunakan  

gaya demokratis. 

adapun peranan 

kepala sekolah 

sebagai 

educator,manajer, 

administrator, 

supervisor,leader,cl

imator, dan 

enterpreneurship. 

serta upaya 

peningkatan kinerja 

guru yaitu dengan 

cara: pembinaan 

disiplin, pemberian 

motivasi, 

pemberian 

penghargaan dan 

Menciptakan 

persepsi yang baik 

di sekolah yaitu 

dengan adanya 

diskusi dan 

pengajian bulanan. 

Penelitian 

yang 

dilakukan 

sama-sama 

berfokus  

pada 

implementa

si 

kepemimpin

an di 

sekolah dan 

proses 

pembentuka

nnya. 

Penelitian 

ini lebih 

kepada 

upaya 

kepala 

sekolah 

dalam  

peningkatan 

kinerja 

guru.  

 

Jika dilihat 

dari karya 

skripsi ini 

Substansi 

kajian 

mendeskrip

sikan 

tentang 

peningkatan 

kinerja guru 

melaui 

kepemimpi

nan kepala 

sekolah, 

dan obyek 

penelitian 

ini lebih 

kepada guru 

diSMK 

muhammad

iyah 3 

surakarta. 
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Beberapa penelitian diatas terdapat beberapa kelemahan yang dihadapi 

osim dan guru dalam menjalankan progam ataupun kegiatan, yang dapat 

disimpulkan bahwa kurangnya sarana berupa alat peraga yang memadai, 

minimnya partisipasi siswa dalam kegiatan, munculnya pelanggaran yang di 

lakukan oleh pengurus osim dan siswa yang berdampak pada efektifitas 

organisasi, tertinggalnya mata pelajaran akibat disibukkan oleh kegiatan, 

kurangnya kesadaran siswa. diilain itu belum adanya jadwal kegiatan yang 

tersusun secara tertulis. 

Posisi penelitian ini akan melakukan studi di MAN 2 Jember, dalam 

penelitian tersebut menjadikan penelitian terdahulu sebagai referensi dalam 

melakukan penelitian yang akan dilakukan sebagai pedoman dan mencari 

perbandingan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan.   

Tabel 2.2 

Orisinalitas Penelitian 

Judul Fokus penelitian 

Peranan Organisasi Siswa Intra 

Madrasah Dalam Membentuk 

Kepemimpinan Siswa Di Man 2 Jember 

Tahun 2021/2022 

1) pola pembinaan kesiswaan OSIM 

dalam membentuk  kepemimpinan 

siswa di MAN 2 Jember 

2) Progam OSIM dalam membentuk 

kepemimpinan siswa di MAN 2 

Jember 

3) Kegiatan OSIM dalam membentuk 

kepemimpinan siswa di MAN 2 

Jember 
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B. Kajian Teori 

1. Organisasi Siswa Intra Sekolah 

a. Pengertian OSIS 

Osis merupakan suatu organisasi kesiswaan yang terdapat di 

sekolah dan setiap sekolah berkewajiban membentuk organisasi 

tersebut. osim ini berada di tingkat sekolah di Indonesia yang dimulai 

dari sekolah menengah yaitu sekolah menengah pertama dan sekolah 

menengah atas. osis diurus dan dikelola oleh murid-murid yang 

terpilih untuk menjadi pengurus osis. biasanya organisasi ini memiliki 

seorang pembimbing dari guru yang dipilih oleh pihak sekolah. 

anggota osis adalah seluruh siswa yang berada pada satu sekolah 

tempat osis itu berada. seluruh anggota osim berhak untuk memilih 

calonnya untuk kemudian menjadi pengurus osim.
12

  

Makna osis secara semantik dalam keputusan direktur jenderal 

pendidikan dasar dan menengah Nomor 226/C/Kep/0/1992 tentang 

Pedoman Pembinaan Kesiswaan disebutkan bahwa organisasi 

kesiswaan disekolah adalah osis. osis adalah singkatan dari 

Organisasi Siswa Intra Sekolah, masing-masing kata mempunyai 

pengertian yaitu: 

1) Organisasi, adalah sekumpulan dua orang atau lebih yang 

berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan 

                                                             
12

 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta, Rajagrafindo Persada,1999) ,244.  
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bersamadalam suatu ikatan ketentuan yang telah disepakati 

bersama.
13

 

2) Siswa, menurut undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, siswa 

atau peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 

tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.  

3) Intra, adalah terletak dibagian dalam. Maksudnya suatu organisasi 

yang terletak di dalam atau di lingkungan sekolah yang 

bersangkutan
14

 

4) Sekolah/madrasah, adalah kelompok layanan pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan 

informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. 

Osis secara organisasi merupakan satu-satunya wadah bagi 

siswa yang sah disekolah. oleh sebab itu setiap sekolah wajib 

membentuk osis, jika dipandang dari sisi fungsionalis, dalam rangka 

pelaksanaan kebijakan pendidikan khususnya di bidang pembinaan 

kesiswaan arti yang terkandung lebih jauh dalam pengertian osis 

adalah sebagai salah satu dari empat jalur pembinaan 

kepesertadidikan. osim merupakan wahana untuk belajar dan 

mengembangkan bakat kepemimpinan bagi para siswa, melatih 

kreativitas dan iovasi melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, 

serta belajar cara bersosialisasi dengan baik bagi satu sama lain. 

                                                             
13

 Adam Ibrahim. Perilaku Organisasi. (Bandung : Sinar Baru Bandung, 1989). H. 4 
14

 Badruddin. Manajemen Peserta Didik.(Jakarta : PT Indeks, 2014). H. 184 
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Berdasarkan sistem sosial, osis merupakan suatu tempat 

dimana adanya kehidupan kelompok siswa yang bekerjasama untuk 

mencapai tujuan bersama.
15

 dalam hal ini osis dipandang sebagai 

suatu sistem, dimana sekumpulan para peserta didik mengadakan 

koordinasi dalam upaya menciptakan suatu organisasi yang mampu 

mencapai tujuan. oleh karena itu, osis di tandai sebagai suatu sistem 

dengan beberapa ciri pokok yaitu: 

1) Berorientasi pada tujuan 

2) Memiliki susunan kehidupan berkelompok 

3) Memiliki sejumlah peranan 

4) Terkoordinasi 

5) Berkelanjutan dalam waktu tertentu 

Suatu organisasi dapat dikatakan sebagai sistem sosial apabila 

memenuhi syarat sebagai berikut : pertama, sistem sosial harus 

terstruktur. kedua, agar dapat selalu bertahan sistem sosial harus 

didukung oleh sistem yang lain. ketiga, sistem harus signifikan 

memenuhi kebutuhan anggotanya. keempat, sistem harus 

menimbulkan partisipasi yang memadahi dari anggota-anggotanya. 

kelima sistem paling tidak harus memiliki kontrol minimum terhadap 

perilaku yang berpotensi merusak. keenam, apabila konflik menjadi 

suatu yang menimbulkan kerusakan yang signifikan. 

                                                             
15

 Yuke Madu Ratna Sari. Peran Kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa dalam 

Menumbuhkan Sikap Kepemimpinan Siswa. Volume 05 Nomor 3 Jilid 2 Tahun 2017. H. 518 



23 
 

Berdasarkan syarat sistem yang dikemukakan oleh talcott 

parson, osis memenuhi syarat-syarat tersebut. pertama, osis memiliki 

struktur organisasi yang jelas. kedua, osis memiliki dukungan dari 

sistem yang lain, yaitu sekolah. ketiga, osis memenuhi kebutuhan 

anggotanya dengan adanya kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan oleh 

anggotanya. keempat, dalam setiap kegiatan yang dilakukan seluruh 

anggota turut berpartisipasi didalamnya. kelima, osis memiliki 

pembina yang selalu mengontrol seluruh kegiatannya. keenam, setiap 

organisasi memiliki anggota yang memiliki perbedaan karakter yang 

dapat menimbulkan berbagai macam konflik.
16

 

b. Peranan OSIS 

Osis dipandang sebagai suatu sistem, maka berarti osim 

sebagai tempat kehidupan berkelompok siswa bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama. Menurut Mamat Supriatna
17

 Sebagai salah 

satu upaya pembinaan kesiswaan, osim memiliki peranan sebagai 

berikut: 

1) Sebagai wadah, osim merupakan satu-satunya wadah kegiatan 

siswa di sekolah. Oleh sebab itu, osis dalam mewujudkan 

fungsinya sebagai wadah harus melakukan upaya bersama-sama 

dengan jalur yang lain, misalnya latihan kepemimpinan siswa 

yang bersifat ekstrakurikuler. Tanpa saling bekerja sama dengan 

                                                             
16

 Yuke Maduratna Sari. Kajian Moral dan Kewarganegaraan. (Volume 05 Nomor 03 Jilid 02 

Tahun 2017) ,518. 
17

 Mamat Supriatna. 2010. Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler. (Bandung: 

file.upi.edu,2010) ,17. 
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upaya-upaya lain, peranan osim sebagai wadah kegiatan kegiatan 

siswa tidak akan berlangsung. 

2) Sebagai penggerak, merupakan perangsang yang menyebabkan 

lahirnya keinginan, semangat partisipasi untuk berbuat, dan 

pendorong kegiatan bersama dalam mencapai tujuan. osis akan 

tampil sebagai penggerak apabila para pembina dan pengurus 

mampu membawa osis selalu memenuhi kebutuhan yang 

diharapkan, yaitu menghadapi perubahan, memiliki daya terhadap 

ancaman, memanfaatkan peluang dan perbuahan, dan yang 

terpenting adalah memberikan kepuasan kepada anggota. dengan 

kata lain manajemen osis mampu memainkan fungsi inteleknya, 

yaitu kemampuan para pembina dan pengurus dalam 

mempertahankan dan meningkatkan keberadaan osim baik secara 

internal maupun eksternal. Apabila osis dapat berfungsi demikian, 

maka sekaligus osim berhasil menampilkan peranan sebagai 

motivator. 

3) Peranan yang bersifat preventif, apabila peran yang bersifat 

intelek dalam arti secara internal osim dapat menggerakkan 

sumber daya yang ada dan secara eksternal mampu beradaptasi 

dengan lingkungan seperti menyelesaikan persoalan perilaku 

menyimpang siswa dan sebagainya. Dengan demikian seacar 

preventif osis berhasil mengamankan sekolah dari segala ancaman 

yang datang dari dalam maupun dari luar. peranan preventif osim 
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akan terwujud apabila peranan osis sebagai pendorong lebih 

dahulu harus dapat diwujudkan.
18

 

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa peranan osim 

sebagai sebuah organisasi yang berada di lingkungan sekolah 

menengah yaitu sebagai wadah bagi siswa untuk bekerja sama dalam 

organisasi. Selanjutnya sebagai penggerak atau motivator, osis/osim 

akan berperan sebagai penggerak apabila pembina dan pengurus osis 

mampu membawa organisasi osis untuk memenuhi kebutuhan sesuai 

yang diharapkan oleh warga sekolah. Peranan osis yang terakhir 

adalah peranan yang bersifat preventif yaitu apabila osis mampu 

meminimalisir terjadinya pelanggaran dan terjadinya ancaman baik 

yang datang dari dalam sekolah maupun luar sekolah. 

c. Fungsi OSIS  

Pembinaan kesiswaan dilakukan secara sadar, berdasarkan 

perencanaan, terarah dan teratur untuk mengembangkan sikap, 

kepribadian, serta keterampilan siswa dalam ketercapaian tujuan 

Pendidikan Nasional dibawah tanggung jawab kepala sekolah yang 

diatur dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 Tentang Pembinaan 

Kesiswaan. 

                                                             
18

 Ibid ,25.  
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Kemendiknas dalam buku panduan OSIS, menjelaskan 3 

fungsi osis yaitu: 

1) sebagai wadah bagi kegiatan kesiswaan di sekolah yamg 

mendukung pelaksanan pembinaan kesiswaan 

2) menjadi motivator yang mengupayakan terbentuknya semangat 

siswa agar terlibat dalam kegiatan kesiswaan untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan. 

3) sebagai preventif yang berupaya memaksimalkan sumber daya 

yang dimiliki dalam membantu siswa berbaur dengan lingkungan 

termasuk mengatasi masalah sikap menyimpang siswa sehingga 

osis memiliki tanggung jawab untuk terlibat mengamankan 

sekolah siswa terhadap ancaman dari dalam maupun luar dan 

menjadi media kontrol perilaku siswa di sekolah.
19

 

d. Tujuan OSIS 

Tujuan setiap organisasi selalu memiliki tujuan yang ingin 

dicapai, begitu pula dengan osis. adapun beberapa tujuan yang ingin 

osim adalah sebagai berikut : 

1) Menghimpun ide, pemikiran, bakat, kreativitas, dan minat peserta 

didik ke dalam salah satu wadah yang bebas dari berbagai macam 

pengaruh negatif dari luar sekolah. 

2) Mendorong sikap, jiwa, serta semangat kesatuan dan persatuan 

diantara peserta didik, sehingga timbul satu kebanggaan untuk 

                                                             
19

 Kemendiknas, Buku Panduan OSIS. (Jakarta: Kemendiknas, 2011) 
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mendukung peran sekolah sebagai tempat terselenggaranya proses 

belajar mengajar. 

3) Sebagai tempat dan sarana peserta didik untuk berkomunikasi 

serta menyampaikan pemikiran dan gagasan dalam usaha untuk 

mematangkan kemampuan berpikir, mengembangkan wawasan, 

dan pengambilan keputusan.
20

 

Tujuan khusus yang ingin dicapai osis adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan generasi penerus yang beriman dan bertaqwa. 

2) Memahami serta menghargai lingkungan hidup dan nilai-nilai 

moral dalam mengambil keputusan yang tepat. 

3) Membangun landasan kepribadian yang kuat dan menghargai hak 

asasi manusia dalam kontek kemajuan budaya bangsa. 

4) Membangun, mengembangkan wawasan kebangsaan, dan rasa 

cinta tanah air dalam era globalisasi. 

5) Memperdalam sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 

dan kerja sama secara mandiri, berpikir logis, dan demokratis.  

6) Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan serta menghargai 

karya artistik, budaya dan intelektual. 

7) Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani, memantapkan 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegera.
21

 

 

                                                             
20

 Wildan Zulkarnain. Manajemen Layanan Khusus di Sekolah. (Jakarta : Bumi Aksara, 2018) 

,107. 
21

 Jamal Ma’mur Asmani. Tips Sakti Membangun Organisasi Sekolah. (Jogjakarta : Diva Press, 

2012). H. 99 
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e. Struktur OSIS 

Alat kelengkapan osim secara resmi tidak dicantumkan dan 

ditetapkan di dalam anggaran dasar osim, juga tidak bisa secara 

terperinci disebutkan didalam pola pembinaan dan pengembangan 

kesiswaan, sejalan dengan itu berdasarkan struktur osim di dalam 

buku pedoman pengurus osim karangan bambang prakuso adalah 

sebagai berikut: 

1) Pembina osis 

2) Ketua umum osis 

3) Wakil ketua 

4) Sekretaris 

5) Wakil seketaris 

6) Bendahara 

7) Wakil bendahara 

8) Koordinator setiap departemen-departemen
22

 

f. Prinsip-Prinsip OSIS 

Osis merupakan sebuah organisasi sebagai bagian dari kegiatan 

pengembangan diri siswa yang masuk dalam katagori kegiatan 

ekstrakulikuler. kegiatan ekstrakurikuler itu sendiri adalah kegiatan 

yang yang diselenggarakan diluar jam pelajaran dikarenakan agar 

tidak menggangu kegiatan belajar mengajardi kelas dan disesuaikan 

dengan kebutuhan sekolah untuk mencapai tujuan yang telah 
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 Bambang prakuso, Buku pedoman pengurus OSIS , (Jakarta : arcan, 1984) ,17. 
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ditetapkan sebelumnya. Adapun prinsip-prinsip kegiatan 

ekstrakurikuler adalah: 

1) Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 

dengan potensi, bakat dan minat peserta didik masing-masing. 

2) Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 

keinginan dan diikuti secara sukarela oleh peserta didik. 

3) Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 

menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh. 

4) Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam 

suasana yang disukai dan menggembirakan peserta didik. 

5) Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 

membangun semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik 

dan berhasil. 

6) Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat.
23

 

g. Pembinaan Kesiswaan OSIS 

Organisasi osim tidak semata-mata bergerak sendiri tanpa adanya 

arahan dan bimbingan dari pihak sekolah, maka dari itu 

dibutuhkannya pembina osim yang terdiri dari kepala sekolah dan 

guru yang menjadi anggota pembina yang memberikan stimulus 

dalam menjalankan roda organisasi. pembina osim ini merupakan 

tugas tambahan seorang guru di sekolah. tugas tambahan tersebut 

                                                             
23

 Mamat Supriatna. 2010. Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler. (Bandung: 

file.upi.edu,2010) ,2. 
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sebagaimana diatur dalam Permendikbud Nomor 15 Tahun 2018 pasal 

6 ayat 1 point (b) tentang pembina Organisasi Siswa Intra Sekolah,  

berikut ini tugas dari pembina osis: 

a. Menyusun program kerja pembina osis 

b. Mengarahkan dan membimbing pengurus osis dalam menjalankan 

kegiatan-kegiatan yang diadakan osis di lingkungan sekolah 

maupun di luar lingkungan sekolah  

c. Menghadiri kegiatan rapat pengurus osis maupun perwakilan kelas  

d. Membantu menangani siswa bermasalah bersama guru bimbingan 

dan konseling  

e. Mengevaluasi pelaksanaan program osis 

f. Memberikan laporan kepada sekolah secara periodik tentang 

pelaksanaan kegiatan osis 

Dari hal tersebut, telah dijelaskan bahwa osis merupakan suatu 

organisasi memiliki keanggotaan dan pembina yang jelas yang memiliki 

tujuan seperti layaknya sebuah organisasi. bagaimanapun efektif atau 

tidaknya suatu tujuan dan kegiatan organisasi, tanpa pengelolaan yang 

baik dan pembagian tugas yang jelas, program yang terencana, kegiatan 

yang akan dilaksanakan hanya berjalan-jalan sia-sia. maka dari itu 

dibutuhkan sumber daya manusia yang baik dan kerja yang produktif yang 
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sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing anggota suatu 

organisasi.
24

 

Dalam struktur organisasi dan rincian tugas pengurus dijelaskan 

beberapa pokok kegiatan yang harus dilakukan dalam malaksanakan 

fungsi osis. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 39 Tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan menjelaskan terdapat 

10 pokok kegiatan pembinaan kesiswaan dan secara rinci dijelaskan dalam 

buku panduan osis kemendiknas 2011 akan dilakukan oleh setiap seksi, 

yaitu: 1) pembinaan keimanan dan ketakwaan kepada tuhan yang maha 

esa, 2) pembinaan budi perkerti luhur dan akhlak mulia, 3) pembinaan 

kepribadian unggul, wawasan kebangsaan dan bela negara, 4) pembinaan 

prestasi akademik, seni, dan/atau olahraga sesuai minat dan bakat, 5) 

pembinaan hak asasi manusia, demokrasi, pendidikan politik, lingkungan 

hidup, kepekaan dan toleransi sosial dalam konteks masyarakat plural, 6) 

pembinaan kreativitas, keterampilan dan kewirausahaan, 7) pembinaan 

kesehatan, kualitas jasmani dan gizi berbasis sumber gizi yang 

terdiversifikasi, 8) pembinaan sastra dan budaya, 9) pembinaan teknologi 

informasi dan komunikasi dan, 10) pembinaan komunikasi dalam bahasa 

inggris. pokok-pokok kegiatan tersebut dilakukan osim dibawah kontrol 

manajemen pembinaan kesiswaan.
25
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 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2018,  dari 

situs : simpuh.kemenag.go.id 
25

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 Tentang 

Pembinaan Kesiswaan 
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2. Pembentukan Kepemimpinan 

a) Pengertian Kepemimpinan 

Pada hakikatnya kepemimpinan adalah suatu bentuk proses 

mempengaruhi prilaku untuk menenagkan hati, fikiran, dan tingkah 

laku orang lain. Namun, pada umumnya definisi tentang 

kepemimpinan akan di kaitkan dengan proses perilaku mempengaruhi 

orang lain dalam mencapai tujuan yang telah di sepakati bersama, 

artinya, bentuk kepemimpinan merupakan suatu proses dimana 

seeseorang memainkan pengaruh atas orang lain dengan 

menginspirasi, memotivasi, dan mengarahkan aktifitas mereka untuk 

mencapai sasaran yang di canangkan tersebut.
26

  

Kepemimpinan pada umumnya harus mempunyai kewibawaan 

dan kelebihan untuk mempengaruhi serta mengajak orang lain guna 

bersama-sama berjuang, bekerja, dan berusaha mencapai tujuan. 

Sifat-sifat unggul kepemimpinan adalah berani, tegas ,kaya akan 

inisiatif,luas pengetahuan dan pengalaman, peka terhadap lingkungan 

dan bawahan ,mampu menjalin komunikasi yang akrab, berani 

mengambil keputusan dan resiko, rela berkorban, mau bermusyawarah 

dan mufakat, bertanggung jawab, terbuka, jujur,dan mempunyai 

prinsip yang teguh.
27

 

Adapun kepemimpinan mengandung hal-hal sebagai berikut: 

                                                             
26

 Bahar Agus Setiawan ,  abdul muhith, Transformational Leadership, (Jakarta:PT RAJA 

GRAFINDO PERSADA,2013) ,12-13. 
27

 Kartini kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan , (Jakarta:PT RAJA GRAFINDO 

PERSADA,2016) ,328. 
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1) Kemampuan untuk mempengaruhi orang lain, bawahan atau 

kelompok 

2) Kemampuan untuk menggerakkan tingkah laku yang sesuai dan 

berkaitan dengan hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat 

dilingkungannya. 

3) Kelompok atau warga masyarakat tersebut diarahkan dan 

diorientasikan untuk mencapai tujuan bersama.
28

 

Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa kepemimpinan 

merupakan suatu kegiatan untuk mempegaruhi orang lain karena 

kepemimpinan merupakan motor penggerak bagi sumber-sumber dan 

alat-alat manusia dalam suatu organisasi untuk mrncapai suatu tujuan.  

b) Peran Kepemimpinan 

Peran dapat  diartikan sebagai prilaku yang di atur dan di 

harapkan dari seseorang dalam posisi tertentu. Pemimpin di dalam 

organisasi mempunyai peranan, setiap pekerjaan membawa serta 

harapan bagaimana penanggung peran berperilaku. Fakta bahwa 

organisasi ,mengidentifikasi pekerjaan yang harus di lakukan dan 

prilaku peran yang di inginkan yang berjalan dengan seiring pekerjaan 

tersebut, juga mengandung arti bahwa harapan mengenai peran 

penting dalam mengatur perilaku bawahan. 

                                                             
28

 Wahjosumidjo, Kepemimpinan dan Manfaat. (Jakarta: Ghalia Indonesia,1994) 27. 
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Peran kepemimpinan dapat diartikan sebagai seperangkat 

perilaku yang di harapkan dilakukan oleh seseorang sesuai dengan 

kedudukannya sebagai pemimpin. 

Dalam aplikasinya, peran kepemimpinan yang di contohkan 

oleh nabi Muhammad Rasulullah SAW, dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu: 

1) Servant (pelayan). Memberikan pelayanan pada anak buahnya 

untuk mencari kebahagiaan dan membimbing mereka menuju 

kebaikan. 

2) Guardian (penjaga). Menjaga komunitas islam dari tirani dan 

tekanan.seperti yang di ungkakapkan pada Shahih Muslim 

no.4542, yaitu “pemimpin bagi muslim adalah perisai bagi 

mereka”.  

Sedangkan covey membagi peran kepemimpinan menjadi 3 

bagian,yaitu: 

1) pathfinding (pencarian alur) peran untuk menentukan visi dan misi 

yang pasti. 

2) Aligning (penyelaras) peran untuk memastikan bahwa 

struktur ,sistem dan proses operasional organisasi memberikan 

dukungan pada pencapaian visi dan misi. 
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3) Empowering (pemberdaya) peran untuk mengerakkan bakat, 

kecerdikan, dan kreatifitas laten untuk mampu mengerjakan 

apapun  dan konsisten dengan prinsip-prinsip yang disepakati
29

 

c) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan 

Kepemimpinan Siswa 

Selama proses pembentukan kepemimpinan siswa berlangsung, ada 

dua faktor-faktor yang mempengaruhinya, antara lain:
30

  

1) Faktor Internal 

yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi manusia itu sendiri. 

Faktor ini berupa selectivity atau daya pilih seseorang untuk 

menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari 

luar. Berikut ini faktor internal yang mempengaruhi pembentukan 

karakter kepemimpinan siswa: 

a) Instink 

Instink (naluri) adalah pola perilaku yang tidak dipelajari, 

mekanisme tabiat yang dibawa manusia sejak lahir dan 

kesanggupan melakukan hal-hal yang kompleks tanpa latihan 

sebelumnya serta tidak disadari. naluri dalam diri masing-

masing individu sangatlah berbeda, sehingga menyebabkan 

daya pendorong dan kesanggupan berbuat masing-masing 

manusia berbeda pula. 
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b) Keturunan 

Keturunan merupakan berpindahnya sifat-sifat tertentu dari 

orang tua kepada anaknya. namun persamaan sifat antara orang 

tua dengan anaknya tidaklah sungguh-sungguh sama, 

meskipun pada anak kembar sekalipun, pasti terdapat 

perbedaan disetiap masing-masing individu. 

c) Kebiasaan 

Salah satu faktor penting dalam pembentukan karakter 

kepemimpinan adalah kebiasaan atau adat istiadat. kebiasaan 

adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga mudah 

dikerjakan. kebiasaan dipandang sebagai fitrah yang kedua 

setelah nurani, karena 99% perbuatan manusia terjadi karena 

kebiasaan. 

d) Kehendak atau Kemauan 

Kehendak merupakan faktor yang menggerakkan manusia 

untuk berbuat dengan sungguh-sungguh. didalam perilaku 

manusia, kehendak ini merupakan kekuatan yang mendorong 

manusia berusaha dan bekerja. Tanpa kehendak semua ide, 

keyakinan, kepercayaan, pengetahuan menjadi pasif dan tidak 

ada arti bagi hidupnya. 
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2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yaitu faktor yang terdapat diluar pribadi 

manusia. Faktor ini berupa interaksi sosial diluar kelompok.
31

 

berikut ini faktor eksternal yang mempengaruhi pembentukan 

karakter kepemimpinan siswa : 

1. Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang mengelilingi 

individu sepanjang hidupnya. Segala sesuatu yang dimaksud 

yaitu baik lingkungan fisik seperti rumahnya, orang tuanya, 

sekolahnya, teman-temannya, dan sebagainya. Maupun 

lingkungan psikologis seperti aspirasinya, cita-citanya, 

masalah-masalah yang dihadapinya, dan sebagainya. manusia 

hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya. Itulah 

sebabnya manusia harus bergaul. dan dalam pergaulan ini 

timbullah interaksi yang saling mempengaruhi dalam pikiran, 

sifat, dan tingkah laku. 

2. Pengaruh keluarga 

Keluarga memiliki peran yang sangat pentingdalam 

pembentukan karakter kepemimpinan siswa. Bagi seorang 

anak, keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi 

pertumbuhan dan perkembangannya. Keluarga merupakan 

wahana dan utama pula bagi pendidikan karakter anak. 
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Keberhasilan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai karakter 

pada anak sangat bergantung pada jenis pola asuh yang 

diterapkan orang tua pada anaknya. Melalui pola asuh yang 

dilakukan orang tua, anak belajar tentang banyak hal, termasuk 

karakter. kesalahan dalam pengasuhan anak akan berakibat 

pada kegagalan dalam pembentukan karakter yang baik.
32

 

3. Pengaruh masyarakat 

Masyarakat sebagai lingkungan pendidikan yang lebih 

luasturut berperan dalam terselenggaranya proses pendidikan 

karakter. Setiap individu sebagai anggota dari masyarakat 

tersebut harus bertanggung jawab dalam menciptakan suasana 

yang nyaman dan mendukung tumbuh kembangnya karakter 

individu-individu di masyarakat. lingkungan masyarakat juga 

berpengaruh terhadap pembentukan karakter kepemimpinan 

siswa, karena pergaulan siswa tidak hanya pada lingkup 

sekolah, namun juga bergaul pada masyarakat, terutama 

masyarakat disekitar rumahnya. Terdapat beberapa organisasi 

masyarakat yang dapat mempengaruhi pembentukan karakter 

kepemimpinan siswa yaitu karang taruna,remaja masjid, dan 

sebagainya. 
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4. Pengaruh pendidikan 

Teori sosiologi menyebutkan bahwa pembentukan karakter 

menjadi tugas utama keluarga, namun sekolah pun ikut 

bertanggung jawab terhadap kegagalan pembentukan karakter 

di kalangan para siswanya, karena proses pembudayaan 

menjadi tanggung jawab sekolah. pendidikan turut 

mematangkan karakter manusia sehingga tingkah lakunya 

sesuai dengan pendidikan yang telah diterimanya
33

 

 d)  Indikator Keberhasilan Kepemimpinan dalam Organisasi 

Keberhasilan pemimpin pada umumnya diukur dari 

produktifitas dan efektivitas pelaksanaan tugas-tugas yang di 

bebankan pada dirinya. bila produktifitas naik dan semua tugas 

dilaksanakan dengan efektif, maka ia disebut sebagai pemimpin yang 

berhasil. Sedangkan apabila produktifitasnya menurun dan 

kepemimpinannya dinilai tidak efektif dalam jangka waktu tertentu, 

maka ia di sebut sebagai pemimpin yang gagal. 

Demikian ada beberapa indikator yang dapat dipakai sebagai 

petunjuk keberhasilan kepemimpinan dalam suatu organisasi, ialah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatnya hasil-hasil produksi dan pemberian pelayanan 

organisasi 

                                                             
33

 Retno Listyarti.Pendidikan Karakter. (Jakarta : Erlangga Group, 2012) ,4. 



40 
 

2. Memakin rapinya sistem administrasi dan makin efektifnya 

pengelolaan yang meliputi: 

a. Pengelolaan sumber daya manusia, dana, sarana dan waktu 

yang semakin ekonomis 

b. Pendelegasian wewenang yang luas 

c. Struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan dan adanya 

integrasi dari semua bagian 

d. Target dan sasaran yang ingin di capai terpenuhi sesuai dengan 

ketentuan jadwal waktu 

e. Organisasi dengan cepat dan tepat dalam menyesuaikan 

tuntutan. 

3. Semakin meningkatnya aspek-aspek manusiawi, antara lain 

berupa: 

a. Terdapat iklim psikis yang mantap, sehingga orang merasa 

aman dan senang 

b. Adanya disiplin kerja maupun disiplin diri, rasa tanggung 

jawab, dan moral yang tinggi dalam suatu organisasi. 

c. Terdapat suasana saling mempercayai, kerjasama yang secara 

kooperatif 

d. Komunikasi formal dan informal yang akrab. 

e. Loyalitas terhadap organisasi 
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f. Tidak banyak terdapat penyelewengan dalam organisasi
34

 

e)   Kegiatan OSIS Dalam Membentuk Kepemimpinan Siswa 

Kepemimpinan memiliki peran yang besar terhadap perubahan 

suatu organisasi. dalam sebuah organisasi yang efektif biasanya di 

tentukan oleh pemimpin yang efektif dan juga sebaliknya. dalam 

pendidikan formal diterapkan secara integrasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, intrakurikuler, dan kurikuler yang ada di sekolah. 

Salah satunya melalui kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi: 

pramuka, rohis (rohani islam), paskibraka, sepak bola, volly, basket, 

dan hadroh. dalam hal ini osim berperan sebagai salah satu jalur 

pembinaan siswa yang berupaya mewujudkan tugas pokok dan 

fungsinya, melalui  kemauan dan kemampuan para pelaku 

kepemimpinan, osis dijadikan sebagai wadah untuk belajar dan 

mengembangkan karakter kepemimpinan bagi siswa, melatih 

kreativitas, dan inovasi melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, 

dan belajar cara bersosialisasi dengan baik terhadap orang lain. selain 

itu, osis juga sebagai wahana untuk membentuk karakter dan 

kepribadian yang baik, seperti meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan, disiplin, sopan santun, akhlak mulia, tanggung jawab, 

mandiri, komunikatif, tanggap, dan yang tidak kalah penting adalah 

membentuk kepemimpinan.
35
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Dalam osis, siswa belajar dan berlatih akan pengembangan diri 

yang membutuhkan suatu hubungan antara pemimpin dengan para 

pengikut-pengikutnya, dari hal tersebut di butuhkannya suatu metode 

kepemimpinan, metode kepemimpinan ini merupakan cara bekerja 

dan bertingkah laku pemimpin dalam membimbing para pengikutnya 

untuk berbuat sesuatu. orward tead telah mengemukakan metode 

kepemimpinan antara lain: 

1. Memberi perintah, perintah itu timbul dari situasi formal dan relasi 

kerja, karena itu perintah perintah adalah fakta fungsional 

orgsanisasi yang berbentuk intruksi, komando ,peraturan tata tertib, 

standar praktik atau prilaku yang harus di patuhi. 

2. Memberi celaan dan pujian, celaan yang di maksud bukan celaan 

yang berbentuk emosi-emosi yang negatif melainkan celaan yang 

berupa teguran, dengan maksud agar orang yang melanggar atau 

berbuat kesalahan dapat menyadari akan kekeliruannya dan 

bersedia untuk memperbaiki perilakunya.  

3. Peka terhadap saran-saran, yang mana harus menghargai pendapat-

pendapat orang lain, untuk kemudian mengkombinasi dengan ide-

ide sendiri. dengan begitu dia bisa membangkitkan inisiatif 

kelompok untuk memberikan saran-saran yang baik. 

4. Memperkuat rasa persatuan organisasi/kelompok, untuk 

menghadapi macam-macam tantangan dan kekomplekan situasi 
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perlunya untuk menciptakan rasa kesatuan dengan loyalitas tinggi 

dan kekompakan yang utuh. 

5. Menciptakan disiplin diri dan disiplin organisasi/kelompok, yang 

dilakukan dengan memberikan teladan yang baik, berdisplin dan 

menerapkan seluruh prosedur dengan konsekuen.   

6. Meredam isu-isu yang tidak benar, dengan cara mengusut tuntas 

kabar tidak baik tersebut, dan memberikan peringatan atau sanksi 

pada orang yang menyebarkan. dalam hal ini pemimpin harus 

segera menetralkan/menawarkan situasi, dengan jalan memberikan 

penerangan dan kebijaksanaan baru yang di terapkan alat-alat yang 

efektif untuk meredam ialah penerangan, penyiaran dan 

pendidikan. 

7. Memupuk tingkah laku pribadi yang benar, pemimpin harus bersifat 

objektif dan jujur. Ia harus menjauhkan diri dari rasa pilih kasih 

atau favoritisme karena hal ini bisa menurunkan moral anggota-

anggota lainnya, memnumbuhkan keraguan, kemuakan serta 

kecemburuan sosial. Juga bisa mengurangi respect anggota pada 

pemimpin.
36

 

Maksud dari metode kepemimpinan ini di harapkan dapat 

membantu keberhasilan pemimin dalam menjalankan tugas-tugasnya 

sekaligus juga dapat memperbaiki tingkah laku serta kualitas 

kepemimpinannya. 
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Dalam menjalankan roda organisasi osis diharapkan mampu 

memahami kegiatan kepemimpinan, kegiatan tersebut, antara lain: 

1. mempengaruhi dan mengarahkan bawahan agar dapat 

menjalankan kinerja sesuai dengan tujuan sekolah yang telah di 

tetapkan. 

2. mengambil langkah tindakan untuk mengharumkan nama lembaga 

dengan mewujudkan hal-hal yang lebih baik lagi yang sesuai 

dengan tujuan. 

3. memberikan suritauladan bagi para bidang/pengurus 

4. menanamkan jiwa kepemimpinan bagi semu anggota dan 

mengaplikasikan dalam berkegiatan.  

5. menjadikan bawahan yang dipimpin dapat melaksanakan visi misi 

yang diinginkan sesuai dengan sasaran yang di inginkan lembaga 

sekolah
37

    

                                                             
37

 Mangunhardjana, Kepemimpinan:Dasar-Dasar Teori Dan Praktiknya (Jakarta: PT Raja Pustaka 

Utama,2021) , 4-5. 



 
 

45 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata penulis atau lisan dari orang-

orang atau perilaku yang dapat diamati.
38

 Sehingga peneliti dapat 

mendeskripsikan secara alamiah apa yang terjadi pada fokus penelitian ini 

yaitu peranan organisasi siswa intra madrasah dan pembentukan 

kepemimpinan siswa. 

Jenis penelitian ini adalah Studi Kasus (case study) Jenis penelitian 

ini merupakan bagian dari metode kualitatif yang hendak mendalami suatu 

kasus tertentu secara lebih mendalam dengan melibatkan pengumpulan 

beraneka sumber informasi. Creswell mendefinisikan studi kasus sebagai 

suatu eksplorasi dari sistem-sistem yang terkait (bounded system) atau 

kasus. Suatu kasus menarik untuk diteliti karena corak khas kasus tersebut 

yang memiliki arti pada orang lain, minimal bagi peneliti. Dengan 

memahami kasus itu secara mendalam maka peneliti akan menangkap arti 

penting bagi kepentingan masyarakat organisasi atau komunitas tertentu.
39
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian akan 

dilakukan dan juga dapat diartikan lokasi ini sebagai objek dan tujuan yang 

ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan atas beberapa pertimbangan 

sebagai berikut: 

1. Organisasi Siswa Intra sekolah merupakan satu-satunya wadah kegiatan 

para siswa di Sekolah bersama dengan jalur pembinaan yang lain untuk 

mendukung tercapainya tujuan pembinaan kesiswaan. oleh sebab itu osis 

dalam mewujudkan fungsinya sebagai wadah. Wahana harus selalu 

bersama-sama dengan jalur lain, yaitu latihan kepemimpinan, 

ekstrakurikuler, dan wawasan wiyata mandala.  

2. untuk meneliti tentang bagaimana peranan osim dalam membentuk 

kepemimpinan siswa di MAN 2 jember 

3. Pihak madrasah dan guru bersedia bekerja sama dalam melakukan 

penelitian ini. 

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. uraian 

tersebut  meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak 

dijadikan informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan 

dijaring sehingga validitasnya dapat dijamin. Istilah sampel jarang 
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digunakan karena sampel tersebut biasanya digunakan melakukan 

generalisasi dalam pendekatan kuantitatif.
40

 Subyek penelitian ini berasal 

dari orang-orang yang terlibat langsung pada peranan osim dalam 

membentuk kepemimpinan siswa di madrasah aliyah negeri 2 jember, yaitu:  

1. Kepala MAN 2 Jember  

2. Waka Kesiswaan MAN 2 Jember 

3. Pengurus OSIM MAN 2 Jember 

4. Siswa MAN 2 Jember.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam 

penelitian, karena penelitian bertujuan untuk mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, 

mencari jawaban, mencari bukti terhadap suatu fenomena dalam 

beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena tersebut guna penemuan 

data analisis.
41
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Observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi pasif 

(passive participation) yaitu dalam hal ini peneliti datang di tempat 

kegiatan yang akan diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut. Adapun data yang diperoleh peneliti dari teknik observasi 

adalah sebagai berikut: 

1. Kondisi objektif MAN 2 Jember. 

2. Letak Geografis MAN 2 Jember. 

3. Pelaksanaan Peranan OSIM Dalam Membentuk Kepemimpinan 

Siswa di MAN 2 Jember. 

4. Data-data lain yang terkait dengan penelitian. 

2. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses percakapan antara dua orang 

atau lebih dimana pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek 

atau sekelompok subjek penelitian untuk dijawab.
42

 Penelitian ini 

menggunakan jenis wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara yang 

lebih bebas dari pada wawancara terstruktur.  

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancarai 

dimintai pendapat dan ide-idenya. Pedoman wawancara yang digunakan 

hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
43

 

Data yang diperoleh dari metode wawancara ini adalah sebagai berikut: 
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1). Pola pembinaan kesiswaan dalam membentuk 

kepemimpinan siswa di MAN 2 Jember tahun 2021/2022. 

2). Progam OSIM dalam membentuk kepemimpinan  siswa di 

MAN 2 Jember tahun 2021/2022. 

3). Kegiatan OSIM dalam membentuk kepemimpinan siswa di 

MAN 2 Jember tahun 2021/2022. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka 

dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. Teknik dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi sekaligus menambah keakuratan, kebenaran data atau 

informasi yang dikumpulkan dari bahan-bahan dokumentasi yang ada 

dilapangan serta dapat di jadikan bahan dalam pengecekan keabsahan 

data. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah 

tersedia dalam catatan dokumen. Fungsinya sebagai pendukung dan 

pelengkap bagi data-data yang diperoleh melalui observasi atau 

wawancara.
44

 Adapun dokumen yang akan dikaji ini adalah: 

1). Profil MAN 2 Jember. 

2). Data jumlah siswa dan siswi di MAN 2 Jember. 

3). Data guru dan staff MAN 2 Jember. 
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4). Kegiatan peranan osim dalam membentuk karakter kepemimpinan 

siswa di madrasah aliyah negeri 2 jember 

5). Foto-foto yang mendukung dan berkaitan dengan penelitian. 

E. Analisis Data 

Analisis data dari hasil pengumpulan data adalah tahapan yang 

penting dalam suatu kegiatan ilmiah. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis interaktif. Menurut  Miles, Huberman dan Saldana, bahwa terdapat 

beberapa tahapan dalam analisis data, yaitu : 

a. Kondensasi data (Data Condensation) 

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan, 

mengabstrakkan, dan mentrasnformasikan data yang mendekati 

keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip 

wawancara, dokumen-dokumen, dan materi empiris lainnya.  

b. Penyajian data (Data Display) 

Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari 

informasi yang memungkinkan penyimpulan dan aksi. Penyajian data 

membantu peneliti dalam memahami apa yang terjadi dan untuk 

melakukan sesuatu, termasuk analisis yang lebih mendalam atau 

mengambil aksi berdasarkan pemahaman.  

c. Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verivication) 

Proses selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Yaitu 

proses pencarian makna dari setiap gejala yang diperoleh di lapangan, 

mencatat keteraturan atau pola penjelasan dan konfigurasi yang mungkin 
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ada, alur kausalitas (sebab akibat), dan proporsi. Ini merupakan tahap 

akhir dalam penelitian dimana proses penarikan kesimpulan data atau 

fakta lapangan dengan melakukan verifikasi terhadap data yang valid 

dan kuat sehingga benar-benar bisa dipertanggungjawabkan.
45

 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data menunjukkan kebenaran serta keadaan data di 

dalam suatu penelitian. Untuk menguji suatu data tersebut peneliti 

menggunakan triangulasi, yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Teknik triangulasi dalam penelitian yang akan dilakukan ini 

adalaah triangulasi teknik dan sumber, serta berdasarkan jenis penelitiannya 

yaitu penelitian kualitatif. 

1. Triangulasi sumber, yaitu peneliti mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama. 

2. Triangulasi teknik, yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber data yang 

sama. Peneliti juga menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama.
46

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian menguraikan rencana pelaksanaan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian 
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pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai 

pada penulisan laporan.
47

 Dalam penelitian kualitatif ini, penelitian 

menggunakan tiga tahap yaitu: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Dalam tahap penelitian pra lapangan terdapat enam tahapan antara lain: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Dalam menyusun rencana ini, peneliti menetapkan beberapa hal 

seperti: judul penelitian, alasan peneliti, fokus peneliti, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, obyek penelitian dan metode yang 

digunakan. 

b. Memilih lokasi penelitian 

Sebelum  penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu harus 

memilih   lapangan penelitian, lapangan yang dipilih yaitu MAN 2 

Jember. 

c. Mengurus perizinan 

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti harus mengurus perizinan 

terlebih dahulu pada pihak kampus Institut Agama Islam Negri 

Jember. dengan surat pengantar dari ketua program studi, maka 

peneliti memohon izin kepada kepala madrasah di MAN 2 Jember 

untuk melakukan penelitian. Dengan demikian peneliti dapat 

langsung melakukan tahap-tahap penelitian setelah mendapatkan 

izin untuk melakukan penelitian di tempat tersebut. 
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d. Melihat keadaan lapangan 

Setelah persiapan administrasi selesai, peneliti mulai melakukan 

penilaian lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang obyek 

penelitian, lingkungan pendidikan dan lingkungan informan. 

e. Memilih informan 

Peneliti memilih informan untuk mendapatkan informasi. Informan 

yang diambil dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, waka 

kesiswaan, guru, osim, siswa dan siswi. 

f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian  

Setelah selesai mulai dari rancangan penelitian hingga memilih 

informan maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian 

sebelum terjun ke lapangan, seperti kamera dan lain-lain. dengan 

tujuan agar penelitian yang dilakukan dapat terarah dan sesuai 

dengan fokus dan tujuan penelitian. Selain itu, peneliti juga 

membuat pertanyaan-pertanyaan sebagai pedoman wawancara yang 

berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti dan dicari 

jawabannya, sehingga data yang diperoleh lebih sistematis intens 

dan mendalam. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Pada tahapan ini peneliti sebelum melakukan penelitian, melalui 

berbagai tahapan yang dilakukan, yaitu melakukan observasi dan 

wawancara di lokasi yang dijadikan penelitian,membuat suatu judul 
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penelitian mengenai suatu permasalahan maupun keunikan dari 

lembaga tersebut,   

b. Memasuki lapangan 

peneliti menyiapkan segala pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan kepada kepala madrasah, waka kesiswaan, osis, guru, siswa 

dan siswi agar nantinya memperoleh informasi yang sesuai dengan 

kenyataan.  

c. Pengumpulkan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah ditentukan 

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. pada tahap 

ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil 

penelitian. 
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BAB IV 

  PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

Gambaran obyektif penelitian adalah keterangan tentang kondisi objek 

penelitian yaitu Madrasah Aliyah Negeri 2 Gebang Patrang Jember, adapun 

data yang yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Sejarah Singkat Berdirinya MAN 2 Jember 

MAN 2 Jember adalah alih fungsi dari PGAN Jember, sesuai dengan 

Keputusan Menteri Agama Nomor : 42 Tahun 1992 Tanggal : 27 Januari 

1992 PGAN Jember terhitung mulai Tanggal 1 Juli 1992 dialih fungsi 

berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember. Sejak berdirinya 

lembaga dibawah Kementerian Agama ini selalu berinovasi dan 

berimprovisasi sejalan dengan gemuruhnya perkembangan dunia sehingga 

menjelma menjadi MAN 2 ini dapat dituturkan sebagai berikut: 

a. Tahun 1950, Menteri Agama RI, yang saat itu dijabat oleh : KH. 

Muhammad Dahlan, mendirikan sekolah yang diberi nama Pendidikan 

Guru Agama Negeri Jember, dengan SK Menag nomor : 

195/A/C.9/1950, tanggal 27 Desember 1950, tempat belajarnya di 

gedung SMI ( Sekolah Menengah Islam) berlokasi di Jalan KH. Siddiq 

nomor 200, Talangsari Jember. 

b. Tahun 1951 berubah menjadi PGAP Negeri dan tempatnya pindah 

ke SMPN 1 Jember ( Jl. Kartini ) sampai tahun 1954. 

c. Tahun 1954 pindah ke SGB ( Sekolah Guru Bawah Negeri, Jalan 
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Kartini ) sekarang SMK 4 Jember, sampai tahun 1956. 

d. Tahun 1956 pindah ke STN ( Sekolah Teknik Negeri, Kreongan, dekat 

Rumah Sakit Paru, sekarang SMPN 10 Jember tapi masuk sore sampai 

tahun 1959 karena paginya digunakan STN sendiri. 

e. Tahun 1959 sampai sekarang, menempati gedung sendiri ( yang 

ditempati sekarang ini ). Semula bernama Jalan KH. Agus Salim, 

namun sejak tahun 1978 berubah menjadi Jalan Manggar Jember. 

f. Tahun 1960 PGAPN berubah menjadi PGAN 4 Tahun Jember. 

g. Tahun Pelajaran 1964 / 1965 berubah menjadi PGAN 6 Tahun ( 

Masa belajar 6 tahun ) atas dasar SK Menag nomor 19 Tahun 1959. 

Sehingga lulusan PGAN 4 tahun tidak lagi melanjutkan ke Malang. 

h. Tahun 1978 berubah menjadi PGAN 3 Tahun, yang lama belajarnya 3 

tahun tidak lagi 6 tahun. ( SK Menag nomor 19 tahun 1978 ). Sehingga 

siswa kelas I, II dan III- nya menjadi MTsN 2 Jember, sedangkan kelas 

IV, V dan VI-nya menjadi kelas I, II dan Kelas III PGAN. 

i. Tahun 1992 berubah menjadi MAN 2 Jember ( SK Menag Nomor 42 

Tahun 1992 tanggal 27 Januari 1992 ), sampai sekarang ini.
48

 

2.  Profil MAN 2 Jember  

a. Identitas Madrasah  

Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember (MAN 

2 Jember) 

NSM : 131135090002 
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NPSN : 20280292 

Alamat lengkap Madrasah 

Jalan/desa/kelurahan  : Jl. Manggar no 72, Gebang 

Kecamatan : Patrang 

Kabupaten : Jember 

No Telp : 0331-485255 

Status Madrasah : Terakreditasi A 

Waktu Belajar : Pagi (06:45 – 14.30) 

Tahun Berdiri : 1950 (PGAN) 

Tahun Penegrian : 1992 (MAN 2 Jember) 

b. Organisasi Dan Kelembagaan  

1. Komite Sekolah  : Imron Rosyadi  

2. Kepala Sekolah  : Drs. H. Riduwan  

3. Waka Kurikulum : Nur Hidayat, S.Pd. M.Pd 

4. Waka Kesiswaan :  Joko Purnomo, S.Pd 

5. Waka Humas  : Tien Lutfia, S. Pd, M.Pd  

6. Waka Sarana  : Munadhiro, S.Pd 

7. Kep. Lab. Komputer : Dhanny Wardianto , S. Kom , M.Kom 

8. Kep. Lab. Kimia : Ika Iffah Ilmiah , S.Pd 
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9. Kep PMR : Lilis Kusniawati , S.Pd 

10. Kep UKS : Lilis Kusniawati , S.Pd 

11. Kep Perpus : Ida Ariani, S. Pd 

12. Kep Lab. Fisika : Ya Salam S.Pd 

3. Visi Misi MAN 2 Jember  

a. Visi 

Terwujudnya lulusan yang berkualitas dan berakhlakul karimah 

b. Misi  

1. Meningkatkan Kualitas Proses Belajar Mengajar  

2. Meningkatkan Kualitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

3. Meningkatkan Kualitas Layanan Program Ekstrakulikuler  

4. Meningkatkan Kualitas Program Penguatan Belajar dan bimbingan 

5.  Menanamkan Nilai-nilai Religi, Spiritual, dan Moral 

6. Mengemabangkan kesadaran dan tanggung jawab bermasyarakat 

dan  berbangsa 

4. Kepengurusan OSIM MAN 2 Jember Tahun 2021/2022 

 Pada organisasi kesiswaan osim memiliki jajaran kepengurusan, 

yang  bertujuan untuk memudahkan siswa dalam menjalankan kegiatan,  

pengurus  sangat di butuhkan dikarenakan untuk menunjang keberhasilan 

tujuan organisasi secara maksimal, adapun secara keseluruhan data 

kepengurusan osim man 2 jember tahun 2021/2022 dapat disebutkan 

melalui tabel, sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 

Kepengurusan OSIM MAN 2 Jember Tahun 2021/2022 

No  Jabatan Nama  Kelas  

1 Ketua  Fawwaz  Nidhom Siddiq XI IPA 2 

2 Wakil ketua Muhamad Alfan Rosidhi XI Agama 2 

3 Sekertaris 1 Irma Rosdiana A XI IPS 1 

4 Sekertaris 2 Mutiara Ilmi XI IPA 4 

5 Bendahara 1 Annisa Farhatul M XI IPA 5 

6 Bendahara 2 Ardhina Alfafa XI IPS 1 

7 Sekbid 1 M. Wildan Husaini  XI Agama 2 

8  Okta Fasha Fitri Romadhona X Agama 1 

9  Nia Nadifatul Ula X Agama 1 

10 Sekbid 2 Elsa Agustin Ningsih XI Agama 2 

11  Fadhini Yusfi Kamila X IPA 2 

12  Fadia Ismatul Maulana X IPA 1 

13 Sekbid 3 Gazza Triatama Ramdhani XI IPA 1 

14  Tholhah Warotsa An-Naim X IPS 2 

15  Riris Dwi Anggraeni X IPA 2 

16 Sekbid 4 Pipi Ungga Dewi IX IPA 4 

17  Ayunda Nawangsari X IPS 1 

18  Vika Romania Indah X IPA 5 

19 Sekbid 5 M Ifan Agus Maulana  XI IPS 3 

20  Mohamad Arya Sandy XI IPA 5  
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No  Jabatan Nama  Kelas  

21  Sekar Vionyka Rizanatis Shiddiq X IPA 1 

22 Sekbid 6 Aprillis Eka Wulandari XI IPA 3 

23  Fathur Afifudin Akmal X IPA 3 

24  Ahmad Miftah Faizzudin X IPA 1 

25 Sekbid 7 M. Farhat Anan Zubaidi XI IPA 2 

26  Rita Dyah Jati X IPA 4 

27  Satrio Taqwa Medan Rifki X IPA 4 

28 Sekbid 8 Emha Bintang Alghifary XI IPS 3 

29  Silfiatun Nabilah X Agama 1 

30  Afdiv Wildan Elfalih X IPS 2 

   Sumber: OSIM MAN 2 Jember
49

 

5. Data Siswa MAN 2 Jember 

 Berdasarkan jumlah siswa MAN 2 Jember untuk kelas X berkisar  

396 siswa dan kelas  XII XII rata-rata sama jumahnya dengan siswa kelas 

sepuluh, akan tetapi jumlah ini terus berubah karna terjadinya beberapa 

siswa telah pindah. adapun secara keseluruhan  jumlah siswa MAN 2 

Jember  tahun 2021/2022 skitar 1117 terdiri dari kelas X,XII,XIII. 
50

 

6. Sarana Dan Prasarana MAN  2 Jember 

Sarana dan prasarana di lembaga pendidikan sangat di butuhkan 

dikarenakan sarana dan prasarana merupakan bagian dari pendidikan itu 
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sendiri, dengan adanya sarana dan prasarana yang mewadai dapat 

menunjang proses belajar mengajar siswa di sekolah. supaya dapat 

menunjang proses pembelajaran itu tersendiri maka sekolah MAN 2 

Jember telah menyiapkan berbagai sarana dan prasarana seperti: 

Tabel 4. 2 

Sarana dan Prasarana MAN 2 Jember 

No. Nama/Fungsi 
Kelas/ 

Ruang 
Luas Jumlah 

 1 Ruang Belajar 30 72 m2 2.082 m2 

 2 Ruang Kepala 1 60 m2 60 m2 

 3 Ruang Rapat 1 144 m2 144 m2 

 4 Ruang BP/BK 1 60 m2 60 m2 

   5 Ruang Tata Usaha 1 72 m2 72 m2 

 6 Ruang Bendahara 1 40 m2 40 m2 

 7 Ruang Guru 1 200 m2 200 m2 

 8 Perpustakaan 1 200 m2 200 m2 

 9 Laboratorium Biologi/Kimia 1 100 m2 100 m2 

10 Laboratorium Fisika 1 72 m2 72 m2 

11 Laboratorium Bahasa 2 80 m2 160 m2 

12 Kelas Multi Media 1 90 m2 90 m2 

13 Laboratorium Komputer 1 100 m2 100 m2 

14 Kelas Multi Action 1 142 m2 142 m2 

15 Ruang Ketrampilan Penjahitan 1 72 m2 72 m2 

16 Ruang Ketrampilan Pertanian 1 60 m2 60 m2 

17 Ruang Ketrampilan Tata Rias 1 60 m2 60 m2 

18 Bengkel Las/Sepeda Motor 1 80 m2 80 m2 

19 Rumah Dinas Kepala 1 120 m2 120 m2 

20 Rumah Dinas Guru 7 100 m2 700 m2 
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No  Nama/Fungsi Kelas/ 

Ruang 

   Luas  Jumlah  

21 Asrama Putri 1 300 m2 300 m2 

22 Masjid Quba 1 200 m2 200 m2 

23 Masjid MAN 2 1 625 m2 625 m2 

24 AULA 1 924 m2 924 m2 

25 UKS 1 40 m2 40 m2 

26 OSIM 1 40 m2 40 m2 

27 KM/WC ( Siswa ) 31 3 m2 93 m2 

28 KM/WC ( Guru ) 10 3 m2 30 m2 

29 RA MAN 2 Jember 4 72 m2 316 m2 

Jumlah 7.113 m2 

Sumber:TU MAN 2 Jember
51

 

 

7. Kegiatan OSIM Di MAN 2 Jember 

Kegiatan osim disusun oleh segenap kepengurusan yang tidak 

lepas dari  bimbingan oleh pembina osim serta waka kesiswaan dan 

dilaksanakan secara berkelanjutan sesuai progam  kerja  yang telah dibuat 

sesuai kesepakatan. Dari kegiatan tersebut osim di didik agar dapat 

menyelesaikan tanggung jawab sesuai dengan tupoksinya, hal tersebut 

tentu siswa dapat melatih sikap kepemmimpinannya. 

Adapun kegiatan osim, sebagai berikut: 

1. Rapat osim yang mebahas seputar perencanaan kegiatan  

2. Evaluasi kepengurusan satu bulan sekali 

3. Diklat kepemimpinan 

4. Bersih-bersih sekolah 
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5. Sholat berjamaah 

6. Milad MAN 2 Jember 

7. kepramukaan 

8. Mengadakan event rutinan maupun momentum  

B. Penyajian Data Dan Analisis Data 

Penyajian ini memuat tentang uraian data dan temuan yang di peroleh 

dengan menggunakan metode dan prosedur yang di jelaskan seperti bab-bab 

sebelumnya, yang berisi tentang deskripsi data yang di sajikan dengan topik 

sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk pola,tema,kecendrungan 

dan motif  yang muncul dari data. Berdasarkan pengumpulan data dengan 

wawancara ,observasi,dan dokumentasi yang dilakukan, dipaparkan data 

tentang hasil penelitian yang dilakukan berkaitan dengan “Peranan Organisasi 

Siswa Intra Madrasah Dalam Membentuk Kepemimpinan Siswa di MAN 2 

Jember tahun 2021/2022”. 

Penelitian ini dimulai pada awal bulan januari  tahun 2022 dengan 

sebelumnya memberikan surat izin penelitian kepada pihak sekolah, setelah itu 

dilakukannya observasi awal pada tanggal 3 januari 2022 yang bertempat di 

MAN 2 Jember . setelah mendapatkan izin penelitian dari pihak sekolah maka 

dilakukan observasi, wawancara dan dokumentasi.  Dari berbagai observasi 

yang peneliti lakukan maka diperoleh informasi sebagai berikut:   

1. Pola pembinaan kesiswaan OSIM dalam membentuk  kepemimpinan siswa 

di MAN 2 Jember tahun 2021/2022, telah didukung dan dibina oleh 

(pembina osim) sebagai pihak konsultan yang mengarahkan, membimbing, 
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organisasi osim dalam menjalankan  kegiatan. dan (waka kesiswaan) 

sebagai mana yang menjadi pihak pendanaan kegiatan siswa/osim dilain itu 

waka kesiswaan telah menciptakan kedisiplinan dan tata tertib sekolah. 

keberhasilan pembinaan kesiswaan ini dapat dibuktikan dari terlihatnya 

kesadaran kerjasama tim dan solidaritas antar pengurus serta 

keterlaksanaan kegiatan dan laporan pertanggung jawaban yang dijadikan 

evaluasi bagi osim yang menjabat maupun pengurus osim yang akan 

mendatang. 

2. Progam OSIM dalam membentuk  kepemimpinan siswa di MAN 2 Jember 

tahun 2021/2022, memiliki empat progam dasar yaitu progam regenerasi, 

progam harian, progam rutinan, dan progam momentum yang di bedakan 

menjadi 8 progam bidang pengurus yaitu: ketaqwaan terhadap Allah SWT, 

pendidikan politik dan kepemimpinan, bela negara, kepribadian dan budi 

pekerti luhur, kehidupan berbangsa dan bernegara, keterampilan dan 

kewiraswastaan, kebugaran jasmani rohani dan Persepsi Apresiasi dan 

kreasi seni. 

3. Kegiatan OSIM dalam membentuk  kepemimpinan siswa di MAN 2 

Jember tahun 2021/2022, telah menjalankan kegiatan ekstrakurikuler dan 

berjalan secara efektif hal ini terbukti dengan berjalannya kegiatan rutinan 

maupun kegiatan momentum seperti: terselenggaranya diklat 

kepemimpinan,debat kandidat,sholat berjamaah, rapat evaluasi 

kepengurusan osim, bersih-bersih sekolah, pondok ramadan, lomba 
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madding dan lomba-lomba yang diikuti maupun yang diselenggarakan oleh 

osim. 
52

 

Setelah melakukan proses penelitian berbagai macam teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti di MAN 2 Jember.selanjutnya 

dianalisis secara mendalam dengan harapan mendapatkan data yang akurat. 

Secara runtut disajikan data-data yang mengacu pada fokus penelitian yaitu 

Peranan Organisasi Siswa Intra Madrasah Dalam Membentuk Kepemimpinan 

Siswa Di Man 2 Jember tahun 2021/2022.  

Sesuai dengan fokus penelitian awal, maka yang telah diperoleh dari 

lapangan dapat disajikan sebagai berikut: 

1. Pola Pembinaan Kesiswaan OSIM Dalam Membentuk  Kepemimpinan 

Siswa Di MAN 2 Jember Tahun 2021/2022 

Pembinaan kesiswaan merupakan suatu hal yang amat penting 

dalam lembaga pendidikan, karena pembina kesiswaan ini sebagai pihak 

yang mengawasi dan memberikan arahan pada kegiatan siswa, hal ini 

bertujuan agar siswa dapat menemukan jati dirinya dalam 

mengembangkan potensi sesuai bakat maupun minat siswa itu sendiri. 

adapun  dalam pemberian pembinaan kesiswaan osim di MAN 2 Jember 

ini dilakukan di luar jam pelajaran.
53

 

Membahas seputar Pembinaan Kesiswaan OSIM terdapat beberapa 

tahapan dalam menjalankan kegiatan osim, seperti mana yang diutarakan 
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oleh Annisa Farhatul M  dan Irma Rosdiana Aflatus N selaku pengurus 

OSIM MAN 2 jember, sebagai berikut: 

“Dalam mengadakan kegiatan osim kita konsultasi ke pihak 

sekolah salah satunya melalui pembina osim kita konsultasi 

terlebih dahulu setelah itu menuju ke waka kesiswaan karna yang 

mendanai dan yang menjadi penanggung jawab penuh dalam 

kegiatan. Dalam mengadakan kegiatan osim kita terlebih dahulu 

mengajukan proposal kepada waka kesiswaan setelah itu ke kepala 

sekolah untuk meminta persetujuan Setelah di setujui oleh beliau 

baru kita membuat kepanitiaan acara sesuai jobdisknya masing-

masing. berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan osim peran 

pembina osim dan waka kesiswaan ini selalu memberikan masukan 

dan arahan ketika adanya kegiatan osim ”
54

 

Dalam pembinaan kesiswaan yang dijalankan oleh bapak Danang 

Teguh selaku guru pembina osim dan bapak Joko Purnomo selaku waka 

kesiswaan di man 2 jember ini dapat terlihat ketika beliau selalu 

menghadiri kegiatan osim salahsatunya dalam kegiatan (MIC), yang 

senantiasa memberikan arahan masukan dan dukungan kepada siswa osim. 

Pembinaan kesiswaan osim di man 2 jember  selalu 

mengedepankan osim sebagai garda terdepan yang memiliki peran penting 

terhadap kemajuan siswa maupun sekolah. salah satu faktor keberhasilan 

osim apabila dapat terciptanya ilkim yang baik dalam organisasi itu sendiri 

yang dibutuhkannya kekompakan antar anggota osim maupun siswa man 2 

jember, hal ini maksudkan untuk memudahkan menyelesaikan tugas yang 

telah diemban, dengan adanya kekompakan dan solidaritas yang tinggi 
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segala sesuatu akan berjalan dengan maksimal sesuai dengan yang di 

harapkan.
55

 

Selaras dengan pembahasan tersebut hal ini di perkuat oleh 

pernyataan bapak Danang Teguh selaku Guru Pembina OSIM di MAN 2 

jember,menyatakan bahwa: 

“Keberhasilan pembinaan osim disini apabila kepemimpinan osim 

tersebut dapat terlihat ketika adanya kesadaran kerjasama tim dan 

solidaritas antar pengurus dalam menjalankan aktifitas yang ada di 

organisasi osim, karna bagaimanapun osim ini sebagai garda 

terdepan yang dapat menjadi contoh bagi siswa yang lain, karna 

sebaik2nya mengajak adalah memberikan contoh,jadi dari upaya 

pemberian contoh ini osim dapat bergerak salah satunya dari 

kegiatan baksos karna mereka sudah sadar dalam menjalankan 

tanggung jawabnya sebagai siswa.”
56

 

Adapun sebagai bentuk keberhasilan pembinaan kesiswaan osim 

dalam mewujudkan solidaritas antar anggota osim dapat terlihat melalui 

terselenggaranya apat persiapan baksos di lingkungan sekitar sekolah 

MAN 2 Jember. 

Dari hasil studi peneliti melakukan wawancara, observasi dan 

dokumentasi dengan pihak terkait peneliti menemukan data bahwa pola 

pembinaan kesiswaan osim dalam membentuk kepemimpinan siswa di 

man 2 jember tahun 2020/2021 yang  pertama didukung dan dibina oleh 

(pembina osim) dan (waka kesiswaan) sebagai pihak konsultan yang 

mengarahkan,memfasilitasi, membimbing, organisasi osim salah satunya 

dengan menghadiri setiap acara osim termasuk kegiatan (MIC). Serta 

keberhasilan pembinaan kesiswaan ini salah satunya dapat dibuktikan dari 
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 Observasi, MAN 2, Jember 3 Januari 2022. 
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 Danang teguh,Wawancara oleh penulis, Jember 4 januari 2022. 
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terlihatnya kesadaran kerjasama tim dan solidaritas yang diwujudkan 

dalam rapat persiapan baksos dilingkungan sekitar sekolah dalam 

persiapan kegiatan. 

2. Progam OSIM Dalam Membentuk Kepemimpinan Siswa di MAN 2 

Jember Tahun 2021/2022 

Dalam menjalankan progam anggota osim dituntut agar dapat 

memaksimalkan segala kegiatan sesuai dengan proker setiap masing-

masing bidang. dalam membentuk kepemimpinan siswa dibutuhkannya 

suatu progam yang efektif dan berkelanjutan sesuai dengan rencana 

progam  yang matang. progam ini di sepakati tidak hanya segelintir orang 

saja akan tetapi secara keseluruhan termasuk para pembina beserta seluruh 

kepengurusan osim man 2 jember. dengan diadakan progam tersebut 

dimaksudkan untuk mengupgrade keterampilan dan pengetahuan siswa, 

selain itu untuk pembentukan kepemimpinan siswa yang dapat 

bertanggungjawab dalam mengemban tugas yang telah di berikan. 

Membahas tentang  Progam OSIM Dalam Membentuk 

Kepemimpinan Siswa Di MAN 2 Jember Tahun 2021/2022, seperti mana 

yang diutarakan oleh Fawwaz  Nidhom Siddiq,  selaku ketua OSIM MAN 

2 Jember, sebagai berikut: 

“Untuk progam kegiatan regerenasi kita mengadakan open 

rekrutment yang  nantinya akan menjadi kepengurusan osim yang 

baru, dan open rekrutmen ini  ada test yang panjang diantaranya 

ada tes tulisnya setelah  itu ada tes wawancara,tes pbb serta dan ada 

debat kandidat, Untuk progam harian ini seperti sholat duha dan 

dhuhur. untuk progam rutinan osim kita ada yang namanya 

evaluasi kepengurusan dalam satu bulan sekali, dan progam yang 
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lain dengan kita mengadakan acara kegiatan momentum bulanan 

setiap masing-masing 8 sekbid ada progam nya sepeti mauled 

nabi,diklat,dan mengikuti lomba2, kalo tahunan seperti Milad 

MAN 2 Jember”
57

 

Adapun sebagai bentuk progam osim dalam membentuk 

kepemimpinan  siswa di MAN 2 Jember dapat dijelaskan secara rinci 

melalui tabel timeline, sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Timeline 8 Progam Bidang Pengurus OSIM MAN 2 Jember 

No Progam bidang Kegiatan Bulan Keterangan 

 

1.  

 

Progam 

(ketaqwaan 

terhadap Allah 

SWT) 

Maulid nabi 

Muhammad SAW 

November 

2021 

kegiatan ini bertujuan 

untuk memperingati 

hari lahirnya Nabi 

Muhammad SAW.  

Isra’ Mi’raj 

 

Maret 2021 untuk memperingati 

perjalanan Nabi 

Muhammad pada 

suatu malam dari 

Masjidil Haram ke 

Masjidil Aqsa. 

Pondok 

Ramadhan 

 

April 2021 bertujuan agar siswa-

siswi MAN 2 Jember 

memiliki kegiatan 

yang bermanfaat pada 

saat bulan Ramadhan.  

Hari Santri 

Nasional 

 

22 oktober untuk memotivasi 

siswa MAN 2 Jember 

dari perjuangan para 

santri. 

Majelis Dzikir 

Rotibul Haddad 

Setiap 2 

bulan sekali 

Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan 

ke imanan kita kepada 

Allah SWT. 

 

                                                             
57

 Fawwaz  Nidhom Siddiq,Wawancara oleh penulis, Jember 6 januari 2022. 
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No  Progam Bidang Kegiatan Bulan  Keterangan  

 

2. 

Progam 

(pendidikan 

politik dan 

kepemimpinan) 

Manda News 

Digital 

 

 bertujuan untuk 

menginformasikan 

berita-berita yang 

masih hangat 

diperbincangkan di 

MAN 2 Jember 

Mading Minggu 

pertama dan 

ketiga. 

Bertujuan sebagai 

media 

komunikasi,wadah 

kreatifitas, melatih 

kecerdasan berpikir, 

dan mendorong 

latihan menulis.  

Foto kontes  April 2021 Acara ini 

dilaksanakan 

bersamaan dengan 

event Kartini Days 

bertujuan untuk . 

Studi Banding Ke 

Dapur Radar 

Jember 

 

September 

2021 

Kegiatan ini di 

maksudkan untuk 

menambah wawasan 

siswa  

Kalam Digital 

 

Maret 2021 bertujuan sebagai 

media penyalur 

potensi menulis, 

media komunikasi, 

media pembelajaran 

berbasis baca-tulis, 

media belajar 

organisasi, dan media 

promosi. 

Pelatihan 

Jurnalistik 

 

Februari 

2021. 

bertujuan agar siswa 

mampu memahami 

dasar-dasar 

jurnalistik, ruang 

lingkup jurnalistik, 

produk jurnalistik, 

kode etik jurnalistik, 

dan juga agar peserta 

mampu memahami 

teknik menulis berita.  
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No  Progam Bidang  Kegiatan Bulan Keterangan  

 

3.  

Progam (bela 

negara) 

Diklat Ambalan 

Dan Tamu 

Ambalan 

 

Februari 

2021 

Kegiatan ini bertujuan 

sebagai upaya 

pembentukan mental 

dan karakter siswa.  

Diklat penegak 

laksana 

Februari 

2021 

Diklat penegak 

laksana ini bertujuan 

sebagai upaya 

pencapaian akhir 

proses pembentukan 

karakter siswa yang 

akan penempuhan 

TKK 

Diklat bantara  Februari 

2021 

Diklat penegak 

bantara ini bertujuan 

sebagai upaya 

pembentukan mental 

dan karakter siswa. 

Mustegak Satu kali 

dalam 

setahun 

musyawaroh penegak, 

suatu kegiatan yang 

dilakukan setiap satu 

tahun sekali dengan 

tujuan untuk 

musyawaroh serta 

mempertanggungjawa

bkan kerja dari dewan 

ambalan. 

Lomba 

Penggalang 

( PARADISE IV) 

Dua tahun 

sekali 

Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan 

pengetahuan dan 

ketrampilan 

kepramukaan serta 

memperkenalkan 

MAN 2 JEMBER  

kepada masyarakat. 

Tamu tegak Dilaksanakan 

3 bulan 

setelah PPDB 

Kegiatan ini bertujuan 

untuk pembekalan 

materi pengetahuan 

kepenegakan dan 

kepramukaan bagi 

anggota pramuka 

MAN 2 JEMBER 
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No Progam Bidang Kegiatan Bulan Keterangan  

4 Progam 

(kepribadian dan 

budi pekerti 

luhur) 

Diklat junior  Februari 

2021 

Diklat ini bertujuan 

untuk melatih dan 

mendidik siswa untuk 

dilantik menjadi 

anggota baru PMR 

MAN 2 Jember yang 

bertanggung jawab.  

Diklat Senior  Maret 2021 Kegiatan ini 

merupakan 

pendidikan dan 

latihan kepada calon 

senior PMR MAN 2 

Jember yang 

bertujuan agar lebih 

siap dan bertaggung 

jawab untuk 

meneruskan 

kepemimpinan PMR 

MAN 2 Jember.  

Mengadakan 

Latihan Bersama 

Sma/Ma Sederajat 

 

April 2021 Tujuan kegiatan ini  

diadakan guna untuk 

melatih kerjasama 

antara sekolah se-

Kabupaten Jember.  

Donor darah  Dilaksanakan 

3 bulan sekali 

kegiatan ini bertujuan 

untuk menumbuhkan 

rasa kepedulian sosial 

dari siswa maupun 

guru dan staf 

karyawan MAN 2 

Jember supaya lebih 

terdorong untuk 

berbagi dan 

membantu sesama. 

Selain itu tujuan 

utama dari kegiatan 

ini adalah untuk 

membantu unit 

transfusi darah yakni 

Palang Merah 

Indonesia (PMI). 
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No Progam bidang  Kegiatan Bulan  Keterangan  

 

5.  

Progam 

(kehidupan 

berbangsa dan 

bernegara) 

 

Upacara setiap 

tanggal 17 

1 bulan sekali Bertujuan untuk 

meningkatkan rasa 

patriotism dan 

nasionalisme di MAN 

2 JEMBER sendiri 

upacara setiap bulan 

pada tanggal 17. 

Mengadakan 
Kompetisi Baris-

Berbaris 

(Gempar) Man 2 

Jember Tingkat 

Smp/Mts 

Kabupaten 

Jember 
 

Oktober 2021 Kegiatan ini 
Bertujuan untuk 

mempromosikan 

ekstrakulikuler 

PASKIBRA MAN 2 

jember kepada adik-

adik siswa pada 

jenjang SMP/MTs  

Diklat baju PDL Februari 

2021 

Kegiatan ini 

dilaksanakan guna 

memberikan 

pendididkan dan 

latihan kepada junior 

agar memiliki 

tanggungjawab dan 

mental yang baik. 

Napak tilas November 

2021 

Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengingat, 

meneruskan dan 

mewariskan nilai-nilai 

perjuangan para 

pahlawan bangsa 

dalam menegakkan 

kedaulatan bangsa. 

Diklat Senior Dan 

Junior Paskibra 

Man 2 Jember 

 

November 

2021 

Kegiatan ini 

dilaksanakan untuk 

pendidikan dan 

latihan dasar 

kepemimpinan, 

mental keberanian, 

kejujuran, ketegasan, 

dan jiwa  

nasionalisme. 
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No  Progam bidang Kegiatan  Bulan  Keterangan  

  

6  

Progam 

(keterampilan 

dan 

kewiraswastaan) 

Pembuatan 

kalender 2021 

November  dimaksudkan untuk  

branding akan adanya 

Eksistensi MAN 2 

jember. 

Produksi Sari 

kedelai yang 

bekerjasama 

dengan Program 

keterampilan THP 

dan OSIM MAN 

2 Jember 

Jam istirahat 

sekolah 

Bertujuan untuk 

mengaplikasikan jiwa 

keterampilan dan  

kewiraswastaan siswa 

THP dan pengurus 

OSIM MAN 2 

Jember.  

Produksi suwar 

suwir 

bekerjasama 

dengan 

keteramilan  THP 

MAN 2 JEMBER 

 

Jam istirahat 

sekolah 

Bertujuan untuk 

mengaplikasikan jiwa 

keterampilan dan  

kewiraswastaan siswa 

THP dan pengurus 

OSIM MAN 2 

Jember. 

Membuat Stand 

Bazar 

  

 

 Kegiatan ini bertujuan 

untuk menambah 

dana untuk kegiatan 

OSIM maupun 

sekolah.  

Mengelolah 

Hidroponik 

 

 Kegiatan bertujuan 

untuk penghijauan di 

area man 2 jember 

dan menjalin 

hubungan antara 

osim/mpk Dan siswa-

siswi man 2 jember. 

Penjualan Buket 

Wisuda 

 

 bertujuan untuk 

menambah kas dan 

siswa – siswi di 

ajarkan mengenai 

kewirausahaan.  

Produksi masker 

yang bekerjasama 

dengan Program 

keterampilan 

TABUS  dan 

OSIM MAN 2 

Jember 

 bertujuan untuk 

mengaplikasikan jiwa 

keterampilan dan  

kewiraswastaan siswa 

TABUS dan pengurus 

OSIM MAN 2 Jember 
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No Progam Bidang Kegiatan Bulan  Keterangan  

 

7. 

Progam 

(kebugaran 

jasmani dan 

rohani) 

Mengikuti 

tournament pada 

setiap bidang 

olahraga seperti: 

catur,pencak 

organisasi 

futsal,tenis meja 

volly,bulu tangkis  

Momentum Lomba tersebut 

dimaksudkan untuk 

mengembangkan 

bakat siswa pada 

setiap dibidang 

olahraga  

Mengadakan 

acara tahunan 

seperti: 

classmeeteng dan 

lomba atletik 

Tahunan  Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk 

mengembangkan 

bakat siswa pada 

setiap dibidang 

olahraga. 

 

8. 

Progam 

(Persepsi ,Apres

iasi, dan kreasi 

seni) 

Memperingati 

Milad Madrasah 

Aliyah Negeri 2 

Jember 

 

27 Januari 

2021 

kegiatan ini dirayakan 

oleh warga sekolah 

dengan diadakan seni 

pertunjukan bagi 

siswa-siswi yang 

memiliki bakat 

Memperingati 

Hari Kartini   

21 April 

2021   

Kegiatan ini 

merupakan pengingat 

apa yang kartini 

perjuangkan dikala itu 

dengan  mengadakan 

lomba merias wajah, 

memasang hijab, yang 

di ikuti oleh siswi 

MAN 2 Jember 

 

Memperingati 

Hari 

Kemerdekaan 

Republik 

Indonesia  

17 agustus 

2021 

Kegiatan ini 

marupakan kagiatan  

yang dilaksanakan 

setiap 1 tahun sekali 

pada tanggal 17 

agustus 2021 

Sumber: Dokumentasi 8 Bidang Pengurus OSIM MAN 2 Jember
58
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 Dokumentasi, Jember 11  Januari 2022. 
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Dari delapan bidang diatas merupakan bentuk dari Progam OSIM 

Dalam Membentuk Kepemimpinan Siswa di MAN 2 jember. progam 

tersebut memiliki tujuan agar siswa dapat mengembangkan skill baik dari 

potensi, bakat maupun dalam mengembangkan kepemimpinannya.  

Selaras dengan pembahasan progam  hal ini di perkuat oleh 

pernyataan bapak Danang Teguh selaku guru pembina OSIM di MAN 2 

jember,menyatakan bahwa: 

“Optimal tidaknya kepemimpinan osim dapat dilihat ketika progam 

kegiatan itu terlaksana yang dibuktikan laporan pertanggung 

jawaban progam yang dijadikan evaluasi bagi osim yang menjabat 

maupun pengurus osim yang akan mendatang ,meskipun di masa 

pandemi kegiatan osim ini masih tetap berjalan dengan 

mengadakan kegiatan yang sifatnya di sekolah maupun di rumah 

seperti diklat online, classmeeting dirumah misal lomba cipta 

puisi,seperti pembuatan video creative tentang pandemi yang 

dilakukan secara online meskipun adanya pandemic ini 

Alhamdulillah kegiatan masih berjalan”
59

 

Progam merupakan rancangan dasar dari kegiatan yang disusun 

dan di sepakati secara bersama,hal ini bertujuan agar mempermudah suatu 

kinerja agar sesuai dengan kegiatan yang diinginkan, berkenaan progam 

OSIM Di MAN 2 Jember ini telah terlaksana secara optimal yang mana 

dapat dilihat melalui laporan pertanggung jawaban siswa pengurus osim 
60

    

Dari hasil studi peneliti melakukan wawancara, observasi dan 

dokumentasi dengan pihak terkait peneliti menemukan data bahwa OSIM 

MAN 2 Jember memiliki 4 progam dasar kepemimpinan yaitu: a. progam 

regenerasi, dengan mengadakan seleksi anggota kepengurusan baru, b. 

                                                             
59

 Danang teguh,Wawancara oleh penulis,Jember 4 januari 2022. 
60

 Observasi, MAN 2,Jember 8 januari 2022. 
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progam harian seperti sholat berjamaah c. progam rutinan,  mengadakan 

evaluasi kepengurusan dan d. Progam momentum yang mana ada 

keterlaksanaan 8 progam bidang, antara lain:  

1. Progam ketaqwaan terhadap Allah SWT (terlaksananya peringatan 

Mauled Nabi Muhammad Saw,peringatan isra’mi’raj,pondok 

Ramadan, hari santri nasional,majlis dzikir rotibul hadad) 

2. progam pendidikan politik dan kepemimpinan (terlaksananya Manda 

News Digital, Pembuatan Madding, Kalam Digital, Lomba Jurnalistik, 

Studi Banding,Foto Kontes,Lomba Jurnalistik) 

3. progam bela negara,(terlaksananya diklat tamu ambalan, diklat 

bantara, diklat penegak laksana, mustegak) 

4. progam kepribadian dan budi pekerti luhur,(diklat senior,diklat junior, 

inventaris PMR, mengikuti lomba PMR,mengadakan latihan bersama 

se SMA/MA Jember, donor darah) 

5. progam kehidupan berbangsa dan bernegara, (mengadakan upacara 

setiap tanggal 17, Mengikuti Latihan Gabungan Paskibra Se-

Kabupaten Jember, Tes Seleksi Paskibraka Kabupaten Jember 

2021tahap Ke Dua, Mengadakan Kompetisi Baris-Berbaris (Gempar) 

Man 2 Jember Tingkat Smp/Mts, Diklat Baju Pdl, Napak Tilas, Diklat 

Senior Dan Junior Paskibra, Mengikuti Lomba Paskibra Tingkat Jawa 

Timur) 

6. progam keterampilan dan kewiraswastaan, (membuka jasa print, 

membuat kalender sekolah, produksi sari kedelai serta suwar-suwir, 
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produksi masker, membuat stand bazar,membuat bucket dan 

handsanitaizer) 

7. progam kebugaran jasmani rohani, (mengikuti lomba olahraga tenis 

meja, catur futsal, dan mengadakan lomba tahunan classmeeting, 

lomba atletik) 

8. progam persepsi apresiasi dan kreasi seni. (mengadakan kegiatan  

Memperingati Hari Kemerdekaan Republik Indonesia, Mengikuti 

Lomba Tari Tradisional Dan Lomba Band, Memperingati Hari Kartini, 

Memperingati Milad Madrasah) 

 Dari keterlaksanaan 8 bidang osim tersebut merupakan progam 

yang dapat membentuk kepemimpinan siswa di man 2 jember serta 

keberhasilan osim dapat dilihat ketika progam kegiatan itu terlaksana yang 

dibuktikan laporan pertanggung jawaban. 

3. Kegiatan OSIM Dalam Membentuk Kepemimpinan Siswa di MAN 2 

Jember 

Organisasi siswa intra madrasah (OSIM) merupakan suatu sarana 

yang tepat untuk membentuk kepemimpinan siswa, siswa yang mengikuti 

organisasi tentunya memiliki pembawaan yang berbeda dari siswa yang 

lainnya,  hal ini terlihat  dari segi kompetensi dan emosional bahwasannya 

siswa yang mengikuti osim lebih terbentuk dan lebih teruji dikarenakan 

mereka sudah terbiasa dihadapkan suatu permasalahan-permasalahan yang 

ada di organisasi. menjadi organisatoris mereka sudah dibiasakan ditempa 

agar semakin kuat mental dan tidak mudah menyerah. dari hal tersebut 
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siswa mendapatkan pengalaman dan secara langsung mereka telah 

memprakterkkan kerjasama tim saat siswa menjalankan suatu kegiatan. 

OSIM MAN 2 Jember bergerak pada kegiatan ekstrakurikuler,dan 

cukup banyak ragamnya, dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler ini 

bertujuan untuk mengembangkan potensi non akademik siswa dilain itu 

siswa dapat membentuk kepribadian yang baik, seperti meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan, disiplin, sopan santun, akhlaq mulia, tanggung 

jawab, mandiri, komunikatif, tanggap, serta dapat mengembangkan jiwa 

kepemimpinan. selain itu osim yang berada di man 2 jember sebagai 

tempat belajar siswa, melatih kreativitas, berinovasi melalui kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan, dan belajar cara bersosialisasi dengan baik 

terhadap orang lain.  dalam kesehariannya osim man 2 jember selalu 

menjalankan kegiatan dengan baik, adapun kegiatan tersebut dapat 

dibedakan menjadi 4 (empat) kegiatan dasar kepemimpinan, seperti: 1. 

kegiatan regenerasi (seperti debat kandidat bagi calon ketua dan wakil 

osim), 2. kegiatan harian (melaksanakan sholat berjamaah), 3. kegiatan 

rutinan (mengadakan rapat evaluasi) dan 4.kegiatan momentum, (diklat 

kepemimpinan) yang di buat oleh 8 bidang pengurus osim. Dari kegiatan 

tersebut bertujuan membentuk kepemimpinan siswa karena ketika siswa 

osim menjalankan tugas yang sesuai dengan  tupoksinya sebenarnya 

mereka telah mengimplemnetasikan nilai kepemimpinan dalam hasrat 
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untuk memimpin, kejujuran dan integritas, percaya diri, dan pengetahuan 

yang relevan terhadap pekerjaan.
61

 

Dari penjelasan diatas mengenai kegiatan osim dalam  membentuk 

kepemimpinan siswa di MAN 2 jember, seperti mana yang diutarakan oleh 

Muhamad Alfan Rosidhi selaku wakil osim dan Irma Rosdiana A selaku 

sekertaris pengurus OSIM MAN 2 jember, sebagai berikut: 

“OSIM MAN 2 jember dalam membentuk sikap kepemimpinan di 

lingkup pengurus  dengan cara kita menggunakan sistem rolling 

kordinator di setiap acara kegiatan, jadi agar sepenuhnya semua 

pengurus dapat merasakan dan memiliki tanggung jawab yang 

sama. Untuk pembentukan kepemimpinan kita memiliki kegiatan 

diklat kepemimpinan yang setelah itu lanjut pada proses seleksi 

kepengurusan baru dengan mengadakan kegiatan debat kandidat 

dan yang lainnya acara kegiatan-kegiatan itu  seperti latihan 

kepramukan, milad sekolah, MIC, evaluasi kepengurusan,sholat 

berjamaah “
62

 

 

Dari pernyataan tersebut kegiatan OSIM MAN 2 Jember dalam 

membentuk kepemimpinan siswa dapat terlihat dari ketelaksannan 

kegiatan regenerasi, yaitu dengan melaksanakan kegiatan debat kandidat 

yang mana adanya proses pemilihan ketua dan kepengurusan baru, dalam 

kegiatan tersebut para calon ketua dan wakil ketua menyampaikan visi, ide 

gagasan yang tersusun pada progam kerja mereka, yang di pilih oleh siswa 

MAN 2 Jember secara votting yang bersifat demokratis yang mana telah 

berjalan aman serta kondusif.
63
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 Observasi, MAN 2, Jember 25 januari 2022. 
62

 Muhamad Alfan Rosidhi dan Irma Rosdiana A ,Wawancara oleh penulis,Jember 11  januari 

2022. 
63

 Observasi, MAN 2, Jember 27 Januari 2022. 
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Dilain itu kegiatan OSIM MAN 2 Jember dalam membentuk 

kepemimpinan siswa dapat  juga terlihat dari keterlaksanaan melalui 

kegiatan harian, yaitu dengan kegiatan sholat berjamaah. dalam 

pelaksanaan shalat berjamaah osim serta siswa man 2 jember telah 

mengimplementasikan nilai-nilai kepemimpinan, yang dapat dilihat dalam 

shalat berjamaah telah di tentukan beberapa prinsip, mulai dari cara 

memanggil anggota jamaah,cara menentukan pemimpin shalat atau imam 

yang semuanya yang terlibat dalam kegiatan sholat tersebut berjalan 

dengan baik dan tertib. 
64

 

 Adapun kegiatan OSIM MAN 2 Jember dalam membentuk 

kepemimpinan siswa dapat  juga terlihat dari terlaksananya kegiatan 

rutinan, yaitu dengan menjalankan kegiatan evaluasi kepengurusan yang 

mana diadakannya setiap satu bulan sekali.  dalam kegiatan evaluasi 

kepengurusan, hal ini merupakan proses perbaikan yang bertujuan agar 

setiap kegiatan yang telah berjalan dapat mengetahui kekurangan untuk 

proses perbaikan pada kegiatan yang akan dijalankan dilain itu evaluasi 

kepengurusan ini agar mengetahui capaian-capaian. 

 Dalam kegiatan kepemimpinan siswa OSIM MAN 2 Jember  juga 

telah melaksanakan kegiatan momentum yaitu diklat kepemimpinan, 

pernyataan tersebut semakin diperkuat oleh Bapak Danang Teguh selaku 

Pembina OSIM MAN 2 Jember, menyatakan: 
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“Dalam membentuk kepemimpinan siswa kita memiliki kegiatan 

diklat kepemimpinan serta debat kandidat yang dijalani bagi calon 

pengurus osim baru setiap tahunnya, hal ini sebagai upaya 

penyadaran osim yang diharapkan ia sadar dan mau menjalankan 

tanggung jawabnya sesuai dengan tupoksinya sebagai siswa 

organisatoris”
65

 

 

Menurut Elsa galuh agustin ningsih siswa man 2 jember, osim ini 

sangat sangatlah membantu siswa dalam menumbuhkembangkan jiwa 

kepemimpinan karena di osim sebagai tempat belajar siswa agar bisa 

memimpin, dalam kegiatan osim ini bekerja sama dengan kegiatan 

ekstrakurikuler salah satunya kegiatan kepramukaan, diklat 

kepemimpinan,PBB dan banyak lagi kegiatan kepemimpinan yang 

lainnya. 
66

 

 Dari beberapa kegiatan yang telah dijelaskan bahwasannya kegiatan 

osim dalam membentuk kepemimpinan siswa osim man 2 jember 

bertujuan untuk menambah pengetahuan,pengalaman, dan keterampilan 

siswa,termasuk dalam hal kepemimpinannya.  

Dari hasil studi peneliti melakukan wawancara, observasi dan 

dokumentasi dengan pihak terkait peneliti menemukan data bahwa 

kegiatan osim dalam membentuk kepemimpinan siswa dengan 

melaksanakan kegiatan 4 (empat) kegiatan dasar kepemimpinan, seperti: 1. 

kegiatan regenerasi (seperti debat kandidat bagi calon ketua dan wakil 

osim), 2. kegiatan harian (melaksanakan sholat berjamaah), 3. kegiatan 

rutinan (mengadakan rapat evaluasi) dan 4.kegiatan momentum, (diklat 
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kepemimpinan) serta berbagi jenis lomba-lomba yang dikuti maupun yang 

diselenggaran osim man 2 Jember. adapun dalam menjalankan kegiatan 

tersebut pengurus osim menggunakan sistem rolling kordinator di setiap 

acara kegiatan. 

C. Pembahasan Temuan  

Berdasarkan data yang di peroleh dengan cara observasi,wawancara, 

dan dokumentasi maka dalam pembahasan temuan ini akan di bahas mengenai 

Peranan OSIM Dalam Membentuk Kepemimpinan Siswa di MAN 2 Jember 

tahun 2021/2022. data-data tersebut kemudian di bahas secara mendalam dan 

dikaitkan dengan dengan teori sesuai dengan fokus penelitian. Berikut hasil 

temuan dan penjelasannya.  

Tabel 4.4 

Pembahasan Temuan 

No Fokus Penelitian Temuan 

1. Bagaimana Pola 

Pembinaan Kesiswaan 

OSIM Dalam Membentuk  

Kepemimpinan Siswa Di 

MAN 2 Jember? 

Pembinaan Kesiswaan OSIM Di MAN 

2 Jember dilakukan diluar jam 

pelajaran yang pertama didukung dan 

dibina oleh (pembina osim) dan (waka 

kesiswaan) sebagai pihak konsultan 

yang mengarahkan,memfasilitasi, 

membimbing, organisasi osim salah 

satunya dengan menghadiri setiap 

acara osim salah satunya melalui 

kegiatan (MIC). Adapun keberhasilan 

pembinaan kesiswaan ini dapat 

dibuktikan dari terlihatnya kesadaran 

kerjasama tim dan solidaritas osim 

yang diwujudkan dalam rapat 

persiapan baksos dilingkungan sekitar 

sekolah dalam persiapan kegiatan. 
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No Fokus Penelitian Temuan 

2. Bagaimana Progam OSIM 

Dalam Membentuk 

Kepemimpinan Siswa di 

MAN 2 Jember? 

 

Pogam osim di man 2 Jember 

memiliki 4 progam dasar yaitu 

1.progam regenerasi, yaitu  dengan 

mengadakan seleksi anggota 

kepengurusan baru, 2.progam harian 

dengan sholat berjamaah, 3. progam 

rutinan, seperti mengadakan evaluasi 

kepengurusan dan 4. adanya 8 Progam 

bidang kepengurusan, antara lain: 

Seksi Bidang (ketaqwaan terhadap 

Allah Swt),Seksi bidang (pendidikan 

politik dan kepemimpinan), Seksi 

bidang (bela negara), Seksi bidang 

(kepribadian dan budi pekerti 

luhur),Seksi bidang (kehidupan 

berbangsa dan bernegara),Seksi 

bidang (keterampilan dan 

kewiraswastaan),Seksi bidang 

(kebugaran jasmani dan rohani),Seksi 

bidang (Persepsi ,Apresiasi, dan kreasi 

seni) semua bidang tersebut mengarah 

pada progam kegiatan ekstrakurikuler 

sekolah  

3. Bagaimana Kegiatan 

OSIM Dalam Membentuk 

Kepemimpinan Siswa di 

MAN 2 Jember? 

 

Kegiatan osim dalam membentuk 

kepemimpinan siswa dengan 

melaksanakan kegiatan 4 (empat) 

kegiatan dasar kepemimpinan, seperti: 

1. kegiatan regenerasi (seperti debat 

kandidat bagi calon ketua dan wakil 

osim), 2. kegiatan harian 

(melaksanakan sholat berjamaah), 3. 

kegiatan rutinan (mengadakan rapat 

evaluasi) dan 4.kegiatan momentum, 

(diklat kepemimpinan) serta berbagi 

jenis lomba-lomba yang dikuti 

maupun yang diselenggaran osim man 

2 Jember. adapun dalam menjalankan 

kegiatan tersebut pengurus osim 

menggunakan sistem rolling 

kordinator di setiap acara kegiatan. 
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1.  Pola Pembinaan Kesiswaan OSIM Dalam Membentuk  

Kepemimpinan Siswa Di MAN 2 Jember Tahun 2021/2022 

Organisasi osim tidak semata-mata bergerak sendiri tanpa adanya 

arahan dan bimbingan dari pihak sekolah, maka dari itu dibutuhkannya 

pembina osim yang terdiri dari kepala sekolah dan guru yang menjadi 

anggota pembina yang memberikan stimulus dalam menjalankan  roda 

organisasi. sebagaimana yang diatur dalam Permendikbud Nomor 15 

Tahun 2018 pasal 6 ayat 1 point (b) tentang pembina Organisasi Siswa 

Intra Sekolah,  berikut ini tugas dari pembina osim: 

a. Menyusun program kerja pembina osim 

b. Mengarahkan dan membimbing pengurus osim dalam menjalankan 

kegiatan-kegiatan yang diadakan osis di lingkungan sekolah maupun di 

luar lingkungan sekolah  

c. Menghadiri kegiatan rapat pengurus osis maupun perwakilan kelas  

d. Membantu menangani siswa bermasalah bersama guru bimbingan dan 

konseling  

e. Mengevaluasi pelaksanaan program osim 

f. Memberikan laporan kepada sekolah secara periodik tentang 

pelaksanaan kegiatan osim
67

 

Osim man 2 jember merupakan suatu organisasi memiliki 

keanggotaan dan pembina yang jelas yang memiliki tujuan seperti 

layaknya sebuah organisasi. bagaimanapun efektif atau tidaknya suatu 
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tujuan dan kegiatan organisasi, tanpa pengelolaan yang baik dan 

pembagian tugas yang jelas, program yang terencana, kegiatan yang akan 

dilaksanakan hanya berjalan-jalan sia-sia. maka dari itu pembinaan 

kesiswaan osim yang ada di man 2 jember telah memiliki guru pembina 

osim serta guru kesiswaan yang setiapkali mensupport osim dengan  selalu 

memberi kesadaran kerjasama tim dan solidaritas antar pengurus, dilain itu 

selalu membina,mengontrol, mengarahkan,serta memfasilitasi kegiatan 

osim agar selalu berjalan dengan maksimal.   

Dapat ditarik kesimpulan dari temuan-temuan penelitian tentang 

pembinaan osim di MAN 2 Jember bahwa Pembinaan Kesiswaan OSIM 

Di Man 2 Jember dilakukan diluar jam pelajaran yang pertama didukung 

dan dibina oleh (pembina osim) dan (waka kesiswaan) sebagai pihak 

konsultan yang mengarahkan,memfasilitasi, membimbing, organisasi osim 

salah satunya dengan menghadiri setiap acara osim salah satunya melalui 

kegiatan (MIC). Adapun keberhasilan pembinaan kesiswaan ini dapat 

dibuktikan dari terlihatnya kesadaran kerjasama tim dan solidaritas osim 

yang diwujudkan dalam rapat persiapan baksos dilingkungan sekitar 

sekolah dalam persiapan kegiatan. 

2. Progam OSIM Dalam Membentuk Kepemimpinan Siswa Di MAN 2 

Jember Tahun 2021/2022 

Progam merupakan rancangan dasar dari kegiatan yang disusun 

dan di sepakati secara bersama,hal ini bertujuan agar mempermudah suatu 

kinerja agar sesuai dengan tujuan yang telah diinginkan. Dalam  
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menjalankan roda organisasi di perlukan adanya pembentukan  progam, 

hal ini dimaksudkan untuk memaksimalkan  suatu kegiatan agar berjalan 

secara maksimal sesuai dengan visi misi ataupun tujuan yang telah 

menjadi kesepakatan.  

Dalam progam organisasi ,Sedangkan covey membagi 

kepemimpinan menjadi 3 bagian,yaitu: 

1. Pathfinding (pencarian alur) peran untuk menentukan visi dan misi 

yang pasti. 

2. Aligning (penyelaras) peran untuk memastikan bahwa struktur ,sistem 

dan proses operasional organisasi memberikan dukungan pada 

pencapaian visi dan misi. 

3. Empowering (pemberdaya) peran untuk mengerakkan bakat, 

kecerdikan, dan kreatifitasnya agar  mampu mengerjakan apapun  dan 

konsisten sesuai dengan prinsip-prinsip progam yang telah disepakati
68

 

Dalam menjalankan progam  osim dituntut agar dapat bertanggung 

jawab, dan jujur terhadap penyelesaian tugasnya, sikap ini merupakan 

cerminan kepribadian kepemimpinan seseorang untuk menyelesaikan 

segala permasalahan yang ada di organisasi termasuk osim itu sendiri.  

Dalam membentuk kepemimpinan siswa dibutuhkannya suatu progam 

yang efektif dan berkelanjutan sesuai dengan rencana progam  yang 

matang. progam ini harus di sepakati tidak hanya segelintir orang saja 
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akan tetapi secara keseluruhan kepengurusan osim dan dijalankan sesuai 

dengan tupoksinya, dari hal tersebut anggota osim man 2 jember dapat 

mengasah bakat maupun kreatifitasnya dalam memimpin    

Berkenaan dengan progam osim man 2 jember dalam membentuk 

kepemimpinan siswa ada 4 progam yaitu: pertama, progam regenerasi, 

yaitu  dengan mengadakan seleksi anggota kepengurusan baru, kedua 

progam harian dengan sholat berjamaah, ketiga progam rutinan, seperti 

mengadakan evaluasi kepengurusan dan keempat adanya 8 Progam bidang 

kepengurusan, antara lain:  

1. Progam ketaqwaan terhadap Allah SWT (terlaksananya peringatan 

Mauled Nabi Muhammad Saw,peringatan isra’mi’raj,pondok 

Ramadan, hari santri nasional,majlis dzikir rotibul hadad) 

2. progam pendidikan politik dan kepemimpinan (terlaksananya Manda 

News Digital, Pembuatan Madding, Kalam Digital, Lomba Jurnalistik, 

Studi Banding,Foto Kontes,Lomba Jurnalistik) 

3. progam bela negara,(terlaksananya diklat tamu ambalan, diklat 

bantara, diklat penegak laksana, mustegak) 

4. progam kepribadian dan budi pekerti luhur,(diklat senior,diklat junior, 

inventaris PMR, mengikuti lomba PMR,mengadakan latihan bersama 

se SMA/MA Jember, donor darah) 

5. progam kehidupan berbangsa dan bernegara, (mengadakan upacara 

setiap tanggal 17, Mengikuti Latihan Gabungan Paskibra Se-

Kabupaten Jember, Tes Seleksi Paskibraka Kabupaten Jember 
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2021tahap Ke Dua, Mengadakan Kompetisi Baris-Berbaris (Gempar) 

Man 2 Jember Tingkat Smp/Mts, Diklat Baju Pdl, Napak Tilas, Diklat 

Senior Dan Junior Paskibra, Mengikuti Lomba Paskibra Tingkat Jawa 

Timur) 

6. progam keterampilan dan kewiraswastaan, (membuka jasa print, 

membuat kalender sekolah, produksi sari kedelai serta suwar-suwir, 

produksi masker, membuat stand bazar,membuat bucket dan 

handsanitaizer) 

7. progam kebugaran jasmani rohani, (mengikuti lomba olahraga tenis 

meja, catur futsal, dan mengadakan lomba tahunan classmeeting, 

lomba atletik) 

8. progam persepsi apresiasi dan kreasi seni. (mengadakan kegiatan  

Memperingati Hari Kemerdekaan Republik Indonesia, Mengikuti 

Lomba Tari Tradisional Dan Lomba Band, Memperingati Hari Kartini, 

Memperingati Milad Madrasah) 

Berdasarkan  data peneliti yang didapat bahwa OSIM MAN 2 

Jember memiliki 3 progam dasar yaitu progam regenerasi yaitu dengan 

mengadakan seleksi anggota kepengurusan baru , progam rutinan 

mengadakan evaluasi kepengurusan dan progam momentum yang 

mengarah pada progam kegiatan ekstrakurikuler yang di bedakan menjadi 

8 progam bidang pengurus yaitu: ketaqwaan terhadap Allah SWT, 

pendidikan politik dan kepemimpinan, bela negara, kepribadian dan budi 

pekerti luhur, kehidupan berbangsa dan bernegara, keterampilan dan 
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kewiraswastaan, kebugaran jasmani rohani dan Persepsi Apresiasi dan 

kreasi seni. 

3. Kegiatan OSIM Dalam Membentuk Kepemimpinan Siswa di MAN 2 

Jember Tahun 2021/2022 

Didalam organisasi osim siswa belajar dan berlatih akan 

pengembangan diri yang membutuhkan suatu hubungan antara pemimpin 

dengan para pengikut-pengikutnya. hubungan tersebut dibentuk melalui 

aktifitas yang ada diorganisasi salah satunya melalui kegiatan 

kepemimpinan, kegiatan tersebut, antara lain: 

1. Mempengaruhi dan mengarahkan bawahan agar dapat menjalankan 

kinerja sesuai dengan tujuan sekolah yang telah di tetapkan. 

2. Mengambil langkah tindakan untuk mengharumkan nama lembaga 

dengan mewujudkan hal-hal yang lebih baik lagi yang sesuai dengan 

tujuan. 

3. Memberikan suritauladan bagi para bidang/pengurus 

4. Menanamkan jiwa kepemimpinan bagi semu anggota dan 

mengaplikasikan dalam berkegiatan.  

5. Menjadikan bawahan yang dipimpin dapat melaksanakan visi misi 

yang diinginkan sesuai dengan sasaran yang di inginkan lembaga 

sekolah
69
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Keberadaan osim man 2 jember merupakan organisasi yang sangat 

penting bagi kemajuan siswa, selain membentuk kepemimpinan siswa, 

osim juga dapat mendapatkan pengetahuan secara paktek yang melalui 

interaksi antar anggota dilain itu osim merupakan tempat dimana siswa 

dapat mengembangkan potensi bakat maupun kreatifitasnya. 

Kegiatan kepemimpinan yang dijalankan osim man 2 jember masih 

berjalan dengan baik hal ini dikarenakan adanya kesadaran dan kesolidan 

antar anggota osim sehingga hal tersebut dapat dijadikan pijakan dalam 

menjalankan kegiatan. 

Hal ini terbukti ketika beberapa kegiatan ekstrakurikuler telah 

berjalan dan dipelopori oleh osim, hal tersebut merupakan wujud dari 

pengimpleentasian nilai-nlai kepemimpinan. 

kegiatan osim dalam membentuk kepemimpinan siswa di MAN 2 

Jember osim selalu mengedepankan musyawarah dalam merencanakan 

kegiatan, hal tersebut tentu dapat memicu  rasa kesadaran akan 

tanggungjawab osim sebagai garda terdepan bagi siswa. serta peran osim 

dalam membentuk sikap kepemimpinan di lingkup pengurus  dengan 

menggunakan sistem rolling kordinator di setiap acara kegiatan, dalam 

kesibukannya osim memiliki kegiatan harian, rutinan serta momentum 

seperti: pemilihan anggota baru, diklat kepemimpinan, mauled nabi, 

latihan kepramukaan,sholat berjamaah,diklat kepemimpinan, debat 

kandidat, MIC, milad MAN 2 Jember,PBB, sholat berjamaah,dan berbagai 
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jenis lomba-lomba yang dikuti maupun yang diselenggaran osim Man 2 

Jember.  

Dapat diambil kesimpulan dari penemuan-penemuan penelitian 

tentang kegiatan osim dalam membentuk kepemimpinan siswa di man 2 

Jember adalah membentuk sikap kepemimpinan di lingkup pengurus  

dengan menggunakan sistem rolling kordinator dan  penyadaran osim 

sebagai garda terdepan bagi siswa, dengan melaksanakan kegiatan seperti 

pemilihan kepengurusan baru, diklat kepemimpinan, debat kandidat, 

mauled nabi, latihan kepramkaan,PBB, MIC, milad MAN 2 Jember,PBB, 

sholat berjamaah,dan berbagi jenis lomba-lomba yang dikuti maupun yang 

diselenggaran osim man 2 Jember. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dikemukakan kesimpulan, sebagai 

berikut: 

1. Pola pembinaan kesiswaan OSIM dalam membentuk  kepemimpinan 

siswa di MAN 2 Jember Tahun 2021/2022 dilakukan diluar jam pelajaran 

yang pertama didukung dan dibina oleh (pembina osim) dan (waka 

kesiswaan) sebagai pihak konsultan yang mengarahkan, memfasilitasi, 

membimbing, organisasi osim salah satunya dengan menghadiri setiap 

acara osim salah satunya melalui kegiatan (MIC). Adapun keberhasilan 

pembinaan kesiswaan ini salah satunya dapat dibuktikan dari terlihatnya 

kesadaran kerjasama tim dan solidaritas osim yang diwujudkan dalam 

rapat persiapan baksos dilingkungan sekitar sekolah dalam persiapan 

kegiatan 

2. Progam OSIM dalam membentuk kepemimpinan siswa di MAN 2 Jember 

Tahun 2021/2022 memiliki 4 progam yaitu pertama progam regenerasi, 

yaitu  dengan mengadakan seleksi anggota kepengurusan baru, kedua 

progam harian dengan sholat berjamaah, ketiga progam rutinan, seperti 

mengadakan evaluasi kepengurusan dan keempat adanya 8 Progam bidang 

kepengurusan, antara lain: Seksi Bidang (ketaqwaan terhadap Allah 

Swt),Seksi bidang (pendidikan politik dan kepemimpinan), Seksi bidang 

(bela negara), Seksi bidang (kepribadian dan budi pekerti luhur),Seksi 
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bidang (kehidupan berbangsa dan bernegara),Seksi bidang (keterampilan 

dan kewiraswastaan),Seksi bidang (kebugaran jasmani dan rohani),Seksi 

bidang (Persepsi ,Apresiasi, dan kreasi seni) semua bidang tersebut 

mengarah pada progam kegiatan ekstrakurikuler sekolah 

3. Kegiatan OSIM dalam membentuk kepemimpinan siswa di MAN 2 

Jember Tahun 2021/2022 memiliki 4 (empat) kegiatan:pertama, kegiatan 

regenerasi (seperti debat kandidat bagi calon ketua dan wakil osim), kedua 

kegiatan harian (melaksanakan sholat berjamaah), ketiga kegiatan rutinan 

(mengadakan rapat evaluasi) dan keempat kegiatan momentum (diklat 

kepemimpinan) serta berbagi jenis lomba-lomba yang dikuti maupun yang 

diselenggaran osim man 2 Jember. adapun dalam menjalankan kegiatan 

tersebut pengurus osim menggunakan sistem rolling kordinator di setiap 

acara kegiatan. 

B. Saran  

Setelah dilakukan penelitian dalam bentuk penulisan skripsi, maka 

akhir penulisan ini diberikan saran yang nantinya dapat dijadikan bahan 

pertimbangan selanjutnya,diantaranya adalah: 

1. Bagi pembina OSIM dan waka kesiswaan 

agar senantiasa mengayomi membimbing, serta mengarahkan  

osim secara konsisten dan selalu mengevaluasi para siswa osim dalam 

menjalankan aktifitas yang ada disekolah     

2. Bagi kepengurusan OSIM 

 hendaknya ketua serta anggota dapat menjalankan tugas dengan 
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baik sesuai dengan prosedur yang ada disekolah, dan dapat memberikan 

suritauladan yang baik bagi siswa lain, dan senantiasa dapat  membawa 

sekolah man 2 jember agar lebih baik lagi kedepannya. 

3. Bagi siswa MAN 2 Jember 

hendaknya agar dapat mematuhi peraturan sekolah dan selalu 

mengamalkan nilai-nilai religius dan senantiasa menjaga nama baik 

sekolah MAN 2 Jember. 
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL 
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SUMBER DATA 

METODE 
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FOKUS MASALAH 

PERANAN 
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SISWA INTRA 
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MEMBENTUK 

KEPEMIMPINAN 

SISWA DI MAN 2 

JEMBER TAHUN 
2021/2022
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Intra
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 Kepemim
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siswa
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Siswa Intra
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 Peranan

Organisasi

 Pembentuk

an

kepemimpi

nan siswa

 Data primer
 Buku
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sekolah

 Buku

Kepemim

pinan

 Data sekunder
 Buku

pendidika

n

 buku

pendidika

n yang

relavan

 Metode dan
prosedur

penelitian

 Menggunakan

pendekatan

kualitatif

 Jenis penitian
 Kualitatif

 Teknik

Pengambilan data

 Observasi

 Wawancara

 Dokumentasi

 Teknik analisis
data contens

analisis

 Display data

 Reduksi data

 Verifikasi data

Fokus penelitian 

 Bagaimana pola 
pembinaan kesiswaan

OSIM dalam membentuk
kepemimpinan siswa di

MAN 2 Jember?


Bagaimana progam
OSIM dalam membentuk

kepemimpinan siswa di

MAN 2 Jember?



Bagaimana kegiatan

OSIM dalam membentuk 
kepemimpinan siswa di

MAN 2 Jember
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INSTRUMEN PENELITIAN 

Pedoman Observasi 

1. Letak geografis sekolah MAN 2 Jember

2. pembinaan kesiswaan

3. progam osim dalam membentuk kepemimpinan

4. kegiatan osim dalam membentuk kepemimpinan

Pedoman Wawancara 

Kepala Madrasah 

1. Bagaimana sejarah berdirinya MAN 2 Jember?

2. Apa Visi, Misi, Tujuan MAN 2 Jember?

3. Bagaimana Struktur MAN 2 Jember?

4. Bagaimana Kondisi dan kualifikasi Guru dan Tenaga Kependidikan

MAN 2 Jember? 

5. Bagaimana kondisi latar belakang dan perkembangan siswa MAN 2

Jember? 

6. Bagaimana kondisi sarpras di MAN 2 Jember?

7. Bagaimana hasil pencapaian prestasi siswa yang pernah diraih MAN

2 Jember? 

Waka Kesiswaan dan pembina osim 

1. Bagaimana langkah-langkah waka kesiswaan dan pembina osim

dalam membentuk kepemimpinan siswa di MAN 2 Jember 
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2. Bagaimana hambatan-hambatan waka kesiswaan dan pembina osim

dalam membentuk kepemimpinan siswa di MAN 2 Jember 

3. Bagaimana tolak ukur keberhasilan waka kesiswaan dan pembina

osim dalam membentuk kepemimpinan siswa di MAN 2 Jember 

4. Bagaimana rekrutmen pengurus osim di MAN 2 Jember

5. Bagaimana model kepemimpinan osim di MAN 2 Jember

Pengurus osim 

1. Bagaimana perencanaan osim dalam membentuk kepemimpinan siswa

di MAN 2 Jember 

2. Bagaimana bentuk progam osim dalam membentuk kepemimpinan

siswa di man 2 Jember 

3. Bagaimana pembagian tugas yang di lakukan osim dalam membentuk

kepemimpinan siswa di MAN 2 Jember 

4. Bagaimana osim dalam melaksanakan kegiatan kepemimpinan

Siswa man 2 jember 

1. Bagaimana bentuk kegiatan osim dalam membentuk kepemimpinan

siswa di MAN 2 Jember 

2. Bagaimana langkah-langkah osim dalam membentuk kepemimpinan

siswa di MAN 2 Jember 

3. Bagaimana bentuk evaluasi kegiatan osim di di MAN 2 Jember
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Pedoman Dokumentasi 

1. Profil sekolah man 2 jember

2. Data struktur sekolah man 2 jember

3. Data siswa man 2 jember

4. Data sarana dan prasarana

5. Foto-foto yang berkaitan dengan penelitian

104



105



106



TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 1 

Hari/Tanggal : Senin, 10 Januari 2022 

Waktu  : 09.30 WIB 

Tempat : Ruang Kepala Madrasah MAN 2 Jember 

Narasumber : Drs.H. Riduwan  

Sebagai  : Kepala Madrasah 

Kode Subjek : S2 

Kode peneliti : P1 

Kode soal : 01 

P101001 : Bagaimana sejarah berdirinya MAN 2 Jember? 

S201001 : kalau runtutnya panjang mas, disini saya menjabat dapat 1 setengah 

tahun, sekilas man 2 jember ini alih fungsi dari PGA menjadi MAN 

sekitar 1992 saya baru di lantik tahun 2020 intinya dulunya eks 

PGA setelah itu di hapus menjadi MAN 2 Jember. 

P101002 : Apa Visi, Misi, Tujuan MAN 2 Jember? 

S201002 :  Visi man 2 jember disini agar Terwujudnya lulusan yang 

berkualitas dan berakhlakul karimah misi ada banyak mas 

njenengan bisa lihat banner di depan samping pintu masuk 

madrasah. 

P101003 : Bagaimana Struktur MAN 2 Jember? 

S201003 : struktur di man 2 disini ada kepala madrasah, setelah itu menuju 

kekaur TU, TU ini punya staf namanya (JFU), dan ada yang bagian 

kordinasi ini namanya komite madrasah, klo kebawah saya ada 4 

waka, kesiswaan, waka kurikulum, waka humas, waka sarpras, 

setelah itu langsung nnti menuju ke guru setelah itu ke siswa. 

P101004 :  Bagaimana Kondisi dan kualifikasi Guru dan Tenaga 

Kependidikan MAN 2 Jember? 

S201004 : untuk kualifikasi guru saat ini kita mengambil minimal lulusan S1, 

tapi ada 2 guru yang lulusan SMA dan kita selalu memberikan 

pelatihan kepada semua guru agar tetap baikprofesionalitasnya   

P101005 : Bagaimana kondisi latar belakang dan perkembangan siswa MAN 

2 Jember? 

S201005 : perkembangan siswa disini cukup baik mas melihat dari PPDB 

semakin tahun bertambah. 

P101006 : Bagaimana kondisi sarpras di MAN 2 Jember? 

S201006 : disini kita memiliki sarpras yang cukup lengkap mas, ada 

laboratorium, ruang perpus,ruang TU,ruang osim,ruang uks,masjid, 

asrama siswa, dan masih banyak lagi mas lebih rincinya sampean 

ke bu novi bagian TU. 

P101007 : Bagaimana hasil pencapaian prestasi siswa yang pernah diraih 

MAN 2 Jember?  

S201007 : Terkait pencapaiaan siswa mas, kita setiap tahunnya saya 

memberikan reward kepada siswa yang berprestasi agar tetap 
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termotivasi dan tetap bisa mengembangkan kemampuan siswa itu, 

meskipun dimasa pandemi ini Alhamdulillah kemaren ada 

beberapa siswa yang juga menjuarai futsal ditingkat provinsi, lebih 

lengkapnya masnya bisa lihat ada beberapa trofi yang pernah siswa 

raih pada lomba/event ditingkat kabupaten maupun provinsi.  
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TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 2 

Hari/Tanggal : Rabu, 26 Januari 2022 

Waktu  : 11.30 WIB 

Tempat : Kantor waka 

Narasumber : Joko Purnomo. S,Pd & Danang Teguh S,Pd  

Sebagai  : waka kesiswaan dan Pembina osim 

Kode Subjek : S2 

Kode peneliti : P1 

Kode soal : 01 

P101001 : Bagaimana langkah-langkah waka kesiswaan dan pembina osim 

dalam membentuk kepemimpinan siswa di MAN 2 Jember? 

S201001 : dengan cara kegiatan diklat kepemimpinan yang dilakukan  bagi 

pengurus osim baru setiap tahunnya, dalam keberhasilan 

pembinaan osim disini apabila kepemimpinan osim tersebut dapat 

terlihat ketika adanya kesadaran kerjasama tim dan solidaritas antar 

pengurus dalam aktifitas yang ada di organisasi osim, karna 

bagaimanapun osim ini sebagai garda terdepan yang dapat menjadi 

contoh bagi siswa yang lain, karna sebaik2nya mengajak adalah 

memberikan contoh,jadi dari upaya pemberian contoh ini osim 

dapat bergerak salah satunya dari kegiatan baksos, piket kelas, 

rapat kepengurusan,maupun dalam menjalankan acara kegiatan 

karna mereka sudah sadar dalam menjalankan tanggung jawabnya 

sebagai siswa 

P101002 : Bagaimana hambatan-hambatan waka kesiswaan dan pembina osim 

dalam membentuk kepemimpinan siswa di MAN 2 Jember? 

S201002 : Masih terjadinya ganjil genap karna terjadinya pandemi covid-19 

yang mengakibatkan aktifitas osim itu sendiri sedikit terhambat, 

sejauh ini masih itu mas  

P101003 :  Bagaimana tolak ukur keberhasilan waka kesiswaan dan pembina 

osim dalam membentuk kepemimpinan siswa di MAN 2 Jember? 

S201003 :  Ketika progam kegiatan itu terlaksana yang dibuktikan laporan 

pertanggung jawaban,disini optimal tidaknya kepemimpinan osim 

dapat dilihat ketika progam kegiatan itu terlaksana yang dibuktikan 

laporan pertanggung jawaban progam yang dijadikan evaluasi bagi 

osim yang menjabat maupun pengurus osim yang akan 

mendatang ,meskipun di masa pandemi kegiatan osim ini masih 

tetap berjalan dengan mengadakan kegiatan yang sifatnya di 
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sekolah maupun di rumah seperti diklat online, classmeeting 

dirumah misal lomba cipta puisi,seperti pembuatan video creative 

tentang pandemi yang dilakukan secara online meskipun adanya 

pandemic ini Alhamdulillah kegiatan masih berjalan 

P101004 : Bagaimana rekrutmen pengurus osim di MAN 2 Jember? 

S201004 : Dilakukan secara terbuka dan demokratis dan tidak adanya unsur 

paksaan dan tentunya dengan cara kita membuat pamflet dan 

pengumuman dikelas2 terkait  rekrutmen pengurus osis baru yang 

sifatnya sukarelawan dari peserta yang mendaftar kita melakukan 

proses penyeleksian yang dilakukan testulis dan wawancara yang 

bertujuan agar anak yang terpilih itu benar2 yang memiliki 

kompetensi dan keinginan  komitmen dan kita tidak mau merekrut 

anggota osis yang setengah2 

P101005 : Bagaimana model kepemimpinan osim di MAN 2 Jember? 

S201005 : Menggunakan sistem rolling dalam setiap kegiatan itu tidak dijabat 

ketua yang sama yang bersifat demokratis. 
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TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 3 

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Januari 2022 

Waktu  : 13.30 WIB 

Tempat : Ruang OSIM 

Narasumber : Fawwaz Nidhom Siddiq,Annisa Farhatul M, Irma 

Rosdiana A   

Sebagai  : ketua, sekertaris, dan pengurus osim 

Kode Subjek : S2 

Kode peneliti : P1 

Kode soal : 01 

P101001 : Bagaimana perencanaan osim dalam membentuk kepemimpinan 

siswa di MAN 2 Jember? 

S201001 : Jadi disini kita mengadakan perencanaan sebelum mengadakan 

kegiatan/kegiatan jadi kita memberikan tugas kepada anggota agar 

melaksanakan tupoksinya masing-masing, untuk melatih 

kepemimpinan ini setiap anggoto dipilih secara rolling untuk 

menjadi ketua panitia dalam kegiatan agar mereka dapat berlatih 

tanggung jawab dalam kepemimpinannya. 

P101002 : Bagaimana bentuk progam osim dalam membentuk kepemimpinan 

siswa di man 2 Jember? 

S201002 : Untuk progam regerenasi kita mengadakan open rekrutment yang  

nantinya akan menjadi kepengurusan osim yang baru, dan open 

rekrutmen ini  ada test yang panjang diantaranya ada tes tulisnya 

setelah  itu ada tes wawancara, dan tes pbb dari hal tersebut kita 

mengajari para calon agar memahami tupoksi sebagai osim. untuk 

progam rutinan osim kita ada yang namanya evaluasi kepengurusan 

dalam satu bulan sekali, dan  Progam harian ini seperti sholat duha 

dan dhuhur, mingguan ada latian pramuka wajib bagi kelas 

sepuluh, dan dan progam yang lain dengan kita mengadakan acara 

kegiatan momentum bulanan setiap masing-masing 8 sekbid ada 

progam nya sepeti mauled nabi,diklat,dan mengikuti lomba2, kalo 

tahunan seperti Milad MAN 2 Jember 

P101003 :  Bagaimana pembagian tugas yang di lakukan osim dalam 

membentuk kepemimpinan siswa di MAN 2 Jember? 

S201003 : Jadi kita dalam seksi bidang ada 3 anak, dalm membentuk 

kepemimpinan siswa masisng-masing kita melakukan rolling 

kordinator agar semua dapat merasakan dan dapat mempraktekkan 

kepemimpinannya.   

P101004 : Bagaimana osim dalam melaksanakan kegiatan kepemimpinan? 
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S201004 : Dalam mengadakan acara ataupun kegiatan kita terlebih dahulu 

konsultasi ke pihak sekolah salah satunya melalui Pembina osim 

terlebih dahulu setelah disetujui setelah itu ke waka kesiswaan 

selaku penanggung jawab penuh dalam kegiatan. Setelah di setujui 

baru kita membuat kepanitiaan acara sesuai jobdisknya masing-

masing. Dalam kegiatan sendiri dalam pendanaan sendiri itu ada 

sendiri dari spp siswa ada yang di ambil berapa persen untuk osis 

dan ada dana iuran kelas 12 ada dana hari besar islam dan appdb 

jadi sebenarnya sudah ada pembagiannya.dan  missal ada acara 

wisuda kelas 12 nah yang kita ambil ya dari kelas akhir ini . yang 

saya tau dalam satu tahun ini saya menjabat ya kisaran anggaran itu 

mencapai 100 jutaan dalam 1 tahun .mengenai dana kegiatan ini 

kita terlebih dahulu mengajukan proposal terlebih dahulu ke waka 

kesiswaan setelah itu ke kepala sekolah. Dalam membentuk sikap 

kepemimpinan osim kita menggunakan sistem rolling kordinator 

jadi agar sepenuhnya semua pengurus memiliki tanggung jawab 

yang sama, dilain kegiatan tersebut dalam membentuk 

kepemimpinan dengan kita mengadakan acara diklat 

kepemimpinan bagi kepengurusan yang baru, dan diklat ini ada  

proses seleksi terlebih dahulu. 

112



TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 4 

Hari/Tanggal : Kamis, 27 Januari 2022 

Waktu  : 09.30 WIB 

Tempat : Sekolah 

Narasumber : Elsa galuh agustin ningsih dan febri 

Sebagai  : Siswa MAN 2 Jember 

Kode Subjek : S2 

Kode peneliti : P1 

Kode soal : 01 

P101001 : Bagaimana bentuk kegiatan osim dalam membentuk kepemimpinan 

siswa di MAN 2 Jember? 

S201001 : ini mas ada kegiatan mouse bagi siswa baru dan kegiatan matsama 

(masa ta’aruf siswa madrasah) disitu ada pembagian tugas dari hal 

tersebut menjadi pembelajan untuk bisa memimpin dan dipimpin 

dilain itu kegiatan kepramukaan dan osimnya berhubungan dengan 

kegiatan ekstrakurikuler ada bentuk kepemimpinan seperti paskibra 

pramuka dilain itu  ada acara milad, classmeeting, dan banyak lagi. 

P101002 : Bagaimana langkah-langkah osim dalam membentuk 

kepemimpinan siswa di MAN 2 Jember? 

S201002 : osim dalam membentuk kepemimpinan siswa salah satunya dengan 

pemilihan osim baru dan mengajak rapat majelis perwakilan kelas 

dan adanya kegiatan diklat kepemimpinan dan debat kandidat. 

P101003 : Bagaimana bentuk evaluasi kegiatan osim di di MAN 2 Jember? 

S201003 :  Biasanya adanya pemaparan evaluasi setelah kegiatan, setiap 

kalinya osim selalu meminta kritik dan saran ke siswa dan biasanya 

osim juga memberikan transparansi anggaran kegiatan. 

. 
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DOKUMENTASI 

Dokumentasi Sekolah MAN 2 Jember 

Wawancara bersama kepala sekolah MAN 2 Jember 
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Wawancara bersama waka kesiswaan MAN 2 Jember 

Wawancarabersama pembina osim MAN 2 Jember 

Wawancara bersama ketua osim MAN 2 Jember 
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Wawancara bersama pengurus osim MAN 2 Jember 

Wawancara bersama Siswa MAN 2 Jember 

Wawancara bersama Siswa MAN 2 Jember 
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Pembina OSIM dan Waka Kesiswaan saat Menghadiri Acara kegiatan  (MIC) 

Kegiatan Rapat Persiapan Baksos Dilingkungan Sekitar Sekolah 
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Laporan Pertanggung Jawaban  OSIM MAN 2 Jember 

Kegiatan debat Kandidat Calon Ketua Dan Wakil Ketua OSIM 
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Kegiatan Sholat Berjamaah Siswa MAN 2 Jember 

Kegiatan Rapat Evaluasi Progam OSIM 
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Kegiatan Diklat Kepemimpinan Kepengurusan OSIM 

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler  

120



BIODATA PENULIS 

Nama : Mohamad Syaiful Azis 

Tempat tanggal lahir : Banyuwangi, 27 Maret 1999 

Alamat  : Dsn. Blokagung, RT. 05 RW.04 

Ds. Karangdoro, Kec. Tegalsari, 

Kab. Banyuwangi 

Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal

a. TK Darussalam

b. SD Darussalam

c. MTS Darussalam

d. SMK 03 pancasila

e. UIN KH. Achmad Siddiq Jember

2. Pendidikan Non Formal

a. TPQ Darussalam

b. PP. Darussalam

121

Pengalaman Organisasi
Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia UIN KHAS JEMBER1.


